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para pihak yang berkepentingan. 

 

 

 

 

Jakarta,  Maret 2015 

 

 

 

Lembaga Penelitian, Pemberdayaan 

Masyarakat dan Kemitraan  

Kepala 



 

~ vi ~ 

Prosiding Seminar Hasil Penelitian Semester Ganjil 2014/2015     ISSN : 2337-7976 VOLUME III / NO. 1 /MARET 2015 
============================================================================================================================================================================ 



 

~ 1 ~ 

Prosiding Seminar Hasil Penelitian Semester Ganjil 2014/2015     ISSN : 2337-7976 VOLUME III / NO. 1 /MARET 2015 
============================================================================================================================================================================ 

PERBANDINGAN PARTIKEL AKHIR KALIMAT BAHASA JEPANG  ₈YONE₉

₈YONA₉DAN BAHASA INDONESIA ñKANò  ñYAò 

 

Ari Artadi , Chonan Kazuhide , Hermansyah Djaya,  Hargo Saptaji 

Sastra Jepang - Universitas Darma Persada  

ariariwani@yahoo.co.jp 

 

ABSTRAK  

Dalam bahasa Jepang, partikel akhir kalimat yang frekuensinya sering digunakan dalam 

percakapan adalah₈╟⌡= yone₉dan₈╟⌂= yona ₉. Dalam bahasa Indonesia padanan 

dari₈╟⌡₉dan₈╟⌂₉adalah ñKanò atau ñYaò. Dengan mengunakan metodologi 

perbandingan bahasa dan mengunakan contoh kalimat yang ada pada komik bahasa Jepang 

yang telah diterjemahkan ke dalam bahasa Indonesia sebagai sumber data, penelitian ini 

menelaah lebih dalam lagi penggunaan dan fungsi dari partikel akhir kalimat₈╟⌡₉,₈

╟⌂₉,ñkanòdanñyaò. Membandingkannya dan berusaha menyimpulkan fungsi dan 

penggunaannya. Hasilnya adalah₈╟⌡₉ dan ₈╟⌂₉ memiliki fungsi utama 

menunjukkan ñkakunin = konfirmasiò, namun ₈╟⌡₉bisa digunakan oleh laki-laki 

maupun perempuan, sedangkan ₈ ╟ ⌂ ₉ umumnya digunakan oleh pria. Untuk 

penggunaan bahasa Indonesia ñkanò dan ñyaò , memiliki fungsi dan penggunaan yang 

hampir mirip yaitu upaya ñkonfirmasiò . Oleh sebab itu dalam penerjemahan ₈╟⌡₉dan 

₈╟⌂₉dapat diterjemahkan menjadi ñkanò dan ñyaò, hanya saja  pengunaan ñkanò dan 

ñyaò tidak dipengaruhi oleh perbedaan gender seperti pada ₈╟⌡₉dan ₈╟⌂₉. 

 

Kata kunci  : Perbandingan Bahasa, Modalitas, Partikel Akhir Kalimat, Konfirmasi, Gender 

 

1. PENDAHULUAN  

Bahasa Jepang adalah bahasa yang memiliki perbedaan besar dalam hal bahasa tulisan 

dan bahasa percakapan. Dalam percakapan banyak menggunakan partikel akhir kalimat yang 

tidak terdapat dalam bahasa tulisan. Sebagai contoh kalimat₈↓─ │⅔™⇔™₉, 

kalimat ini dalam percakapan menjadi₈↓─ │⅔™⇔™╟⌡₉atau₈↓─ │

⅔™⇔™╟⌂₉. Dalam bahasa Jepang, situasi percakapan penggunaan partikel akhir 

kalimat seperti₈╟⌡= yone₉atau₈╟⌂= yona₉menjadikan hal yang biasa. Sebaliknya 

jika tidak mengunakan pertikel akhir kalimat percakapan menjadi terasa kurang alami.  

Pada kalimat di atas ₈╟⌡₉ dan₈╟⌂₉ adalah partikel akhir kalimat yang 

merupakan modalitas yang berguna untuk menunjukkan cara penyampaian. Kedua partikel 

ini menunjukkan bagaimana pembicara menyampaikan pesan kepada lawan bicara, namun 

tidak ada hubungannya dengan isi dalam pesan tersebut. Menurut Masuoka (1991), bentuk 

pengunaan partikel akhir kalimat seperti ini sulit ditemui pada bahasa lain di dunia. Akan 

mailto:ariariwani@yahoo.co.jp
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tetapi, dalam bahasa Indonesia ternyata ada bentuk yang sama dengan partikel akhir kalimat 

dalam bahasa Jepang. Perhatikanlah kalimat di bahwa ini.  

(1) a. ↓─ │⅔™⇔™╟⌡ = Masakan ini enak  kan / ya 

   b. ↓─ │⅔™⇔™╟⌂= Masakan ini enak  kan / ya 

 

Kalimat 1a dan 1b di atas, dapat diartikan ñMasakan ini enak kan / ya.ò. Dari contoh dana 

terjemahan kalimat 1a dan 1b dapat disimpulkan bahwa baik ₈╟⌡₉dan ₈╟⌂₉dapat 

diterjamahkan menjadi ñkanò ataupun ñyaò. Namun, apakah kalimat yang diterjemahkan 

ñkanò akan memiliki arti sama dengan ñyaò ? Bagaimana fungsi dan penggunaan dari₈╟

⌡₉₈╟⌂₉ ñkanò dan ñyaò ? 

Penelitian mengenai partikel akhir kalimat bahasa Jepang ₈╟⌡₉cukup banyak, 

namun penelitian ₈╟⌂₉ belum cukup. Sebaliknya ñkanò dan ñyaò yang merupakan 

partikel akhir kalimat bahasa Indonesia belum banyak diteliti, sehingga banyak dari 

fungsinya yang belum jelas. Oleh sebab itu dengan metode perbandingan bahasa kami 

menganalisis lebih dalam lagi fungsi dan kegunaan partikel akhir kalimat bahasa Jepang dan 

bahasa Indonesia, lalu membandingkannya. Metode perbandingan bahasa tidak hanya 

melihat persamaan dan perbedaan, namun juga dapat menghasilkan kesimpulan baru tentang 

esensi dari masalah yang dianalisis.  

Merujuk pada paparan di atas, susunan pembahasan penelitian ini adalah sebagai berikut. 

Bab 2 adalah penjelasan mengenai depkirpsi dan penelitian acuan mengenai partikel akhir 

kalimat bahasa Jepang ₈╟₉₈⌡₉₈⌂₉₈╟⌡₉  dan₈╟⌂₉ . Bab 3 adalah 

penjelasan mengenai depkirpsi dan penelitian acuan mengenai partikel akhir kalimat bahasa 

Indonesia ñkanò dan ñyaò. Bab 4 adalah penjelasan mengenai hasil perbandingan secara teori 

partikel akhir kalimat ₈╟⌡₉₈╟⌂₉vs ñkanò ñyaò. Dan analisis hasil analisis data 

penerjemahan₈╟⌡₉dan ₈╟⌂₉dalam bahasa Indonesia dari beberapa komik Jepang 

yang telah diterjemahkan dalam bahasa Indonesia. Bab 5 adalah kesimpulan hasil analisis 

fungsi dan pengunaan partikel akhir kalimat bahasa Jepang₈╟⌡₉₈╟⌂₉, dan bahasa 

Indonesia ñkanò ñyaò. Dan hakikat dari masing-masing partikel akhir kalimat. 
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2. PARTIKEL AKHIR KALIMAT BAHASA JEPANG ₈╟₉₈⌡₉₈⌂₉₈╟⌡₉

₈╟⌂₉ 

Pada penelitian sebelumnya 1  , fungsi dan penggunaan ₈╟₉  dan ₈⌡₉  telah 

dijelaskan. Menurut Nihongokijutsubunpokenkyukai 2003:256,₈╟₉menunjukan bahwa 

isi berita yang disampaikan dalam suatu kalimat harus diketahui oleh lawan bicara, disebut 

(touzenteiji). Fungsi ini muncul sebagai upaya peringatan kepada lawan bicara 

yang tidak menyadari hal yang seharusnya dia ketahui. Sebagai contoh nomer (2), dalam 

kondisi ini penggunaan₈╟₉merupakan keharusan.  

  (2) ₈№⁸ ⅜ ∟╕⇔√{╟/ }₉(Nihongokijutsubunpokenkyukai 2003:242) 

Penggunaan₈⌡₉sebagai wujud kesadaran pembicara dan menunjukkannya kepada lawan 

bicara ini dibagi menjadi 3 yaitu:  

1. Ninshikiteiji = Menunjukkan kesadaran pembicara akan suatu hal kepada 

lawan bicara contohnya seperti no.3 di bawah ini. 

(3)₈↓╣⁸⅔™⇔™⌡₉ 

              ₈⅔ ⌐ ∫√─⌂╠⁸℮╣⇔™≢∆₉(Nihongokijutsubunpokenkyukai 2003:256) 

2. Ninshiki kakunin = Konfirmasi lawan bicara terhadap hal yang disadari oleh 

pembicara. Pada cara penggunaan ini lawan bicara dianggap lebih memiliki pengetahuan 

dan kesadaran akan hal yang sedang dibicarakan dibanding pembicara. Seperti contoh 

kalimat di bawah ini. 

(4) ₈ ↕╪↔ ∂≢∆⌡₉ 

    ₈ⅎⅎ⁸ ─ ≢∆₉    (Nihongokijutsubunpokenkyukai 2003:258) 

3. ⅝ ─ (Kikite no hairyou) = Pembicara membuat lawan bicara memperhatikan. 

Pada cara penggunaan ini, bila pembicara membicarakan beberapa hal secara berlanjut, 

maka sebelum masuk pada hal yang merupakan informasi penting, kalimat di depannya yang 

tidak begitu penting ditambahkan₈⌡₉sebagai upaya agar lawan bicara memperhatikan.  

(5)₈ ⁸♦Ɽכ♩⌐ ™ ⌐ ∫√╪≢∆⌡⁹∕℮⇔√╠⁸ ─

≤┌∫√╡ ∫≡⁸ ⇔ ∟ ╩⇔√╪≢∆╟₉ 

                                                 
1 Perbandingan Pertikel Akhir Kalimat Bahasa Jepang  dan Bahasa Indonesia (2014) 
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(Nihongokijutsubunpokenkyukai 2003:260) 

Pada penelitian sebelumnya, kami menyimpulkan fungsi dan penggunaan ₈⌡₉sebagai 

ñkonfirmasiò dan ₈╟₉sebagai ñinferensiò. 

2.1. Penjelasan Umum ₈⌂₉dan ₈⌂№₉ 

Berikutnya menurut Nihongokijutsubunpokenkyukai (2003:260), sebagian besar 

penggunaan dan fungsi dari partikel akhir₈⌂₉hampir sama dengan partikel ₈⌡₉, tetapi 

berbeda dengan ₈⌡₉, ₈⌂₉ tidak dapat menempel langsung pada kata benda.  

 (6) ↓╣™™ ⌡⁹Ÿ *↓╣™™ ⌂⁹(Nihongokijutsubunpokenkyukai 2003:261) 

Selain itu juga terasa janggal bila menempel pada bentuk formal atau sopan bahasa Jepang 

₈╕∆₉atau ₈≢∆₉ 

    (7)  a. ? ╙∕℮ ™╕∆⌂ ⁹ 

              b. ? ↓╣™™ ≢∆⌂⁹                     (Nihongokijutsubunpokenkyukai 2003:261) 

kemudian, ₈⌂₉juga tidak dapat menempel pada modalitas yang menunjukan keinginan 

pembicara, dan dari sisi gender hanya dapat digunakan oleh laki-laki. 

      (8) * ╙℮ 5 ⅛⁹∕╤∕╤ ╤℮⌂⁹    (Nihongokijutsubunpokenkyukai 2003:261) 

Selanjutnya menurut Nihongokijutsubunpokenkyukai (2003:261-262), jenis dan 

penggunaan ₈⌂₉dibagi menjadi 2 bagian besar : 

1. hitaiwateki = Non Percakapanadalah penggunaan dimana pembicara 

berbicara sendiri kepada dirinya untuk memastikan sesuatu hal . ₈⌂₉ jenis ini dapat 

digunakan baik oleh laki-laki maupun perempuan. Digunakan saat pembicara menyadari 

suatu hal yang baru. 

       (9) №⁸∞╣⅛ √⌂⁹(Nihongokijutsubunpokenkyukai 2003:262) 

2.  taiwateki = dalam percakapanadalah penggunaan dimana pembicara 

memastikan sesuatu kepada lawan bicara secara informal. ₈⌂₉ jenis ini hanya digunakan 

oleh laki-laki. Digunakan untuk memastikan sesuatu yang dirasa dekat dengan baik oleh 

pembicara maupun yang diajak bicara. Baik pembicara dan yang diajak bicara hubungannya 

dekat. 

      (10) ╛№⁸⅔│╟℮⁹™™ ∞⌂⁹(Nihongokijutsubunpokenkyukai 2003:262) 
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Penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ₈⌡₉dan ₈⌂₉mempunyai fungsi dan 

penggunaan yang mirip. Hanya saja ₈⌂₉dapat digunakan saat situasi non percakapan, 

non formal, dan umumnya digunakan oleh laki-laki. 

Selain ₈⌂₉ada juga ₈⌂№₉yang fungsi dan penggunaan hampir sama dengan ₈⌂

₉, namun juga memiliki perbedaan. Menurut Nihongokijutsubunpokenkyukai (2003:263-

264),₈⌂№₉biasa digunakan pada kalimat naratif dibelakang kopula ₈∞₉. ₈⌂№₉

bukan jenis partikel yang digunakan dalam percakapan, oleh sebab itu terasa janggal jika 

disambungkan dengan bentuk sopan.  

    (11) ⅝╣™ ↑ ∞/*Ø ⌂№⁹Nihongokijutsubunpokenkyukai (2003:263) 

Untuk selain kalimat naratif, perbedaan antara ₈⌂₉ dan ₈⌂№₉adalah , ₈⌂₉dapat 

menempel pada modalitas yang nunjukan ajakan dan membuat lawan bicara melakukan 

sesuatu. Dilain pihak ₈⌂№₉ menunjukan arti kekaguman, sehingga tidak dapat 

menempel pada modalitas yang membuat lawan bicara melakukan sesuatu.  

     (12) * ╩ ↑╤⌂№⁹                          Nihongokijutsubunpokenkyukai (2003:264) 

Berkaitan dengan penggunaan, partikel₈⌂№₉pada umumnya digunakan menunjukan 

kesadaran yang membuat perasaan kagum. Ungkapan perasaan kekaguman ini bukan 

merupakan hal yang disampaikan kepada lawan bicara. ₈⌂№₉Pada dasarnya digunakan 

untuk berbicara pada diri sendiri, jarang digunakan saat percakapan. Sehingga dapat 

disimpulkan bahwa ₈⌂№₉utamanya digunakan untuk menyatakan kekaguman atas suatu 

hal. 

2.2. Penjelasan Umum ₈╟⌡₉ dan ₈╟⌂₉ 

Menurut Nihongokijutsubunpokenkyukai (2003:265), dari segi tatabahasa ₈╟⌡₉

sering digunakan menempel dengan bentuk formal. Saat menempel dengan kata benda 

biasanya sering digunakan oleh wanita. Sulit digunaan bersamaan dengan modalitas yang 

menunjukan kesadaran seperti ₈∞╤℮₉₈ ∆╢ ∕℮≢∆₉₈╠⇔™₉,₈⇔╟℮

₉ yang menunjukan keinginan,₈⇔╤₉ yang menunjukan perintah. Kemudian tidak 

digunakan ketika berbicara pada diri sendiri.  

    (19)  ↓─ ⁸ ™≢∆╟⌡⁹            (Nihongokijutsubunpokenkyukai 2003:265) 

    (20) a.  │ ⅜ ╢ *∞╤℮/ ∕℮∞/ ╠⇔™ ╟⌡⁹ 
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            b. * ∞╣⅛∕╪⌂↓≤╩ ∫√╪∞╟⌡   

                                                                       (Nihongokijutsubunpokenkyukai 2003:266) 

Mengenai fungsi dan  penggunaan ₈╟⌡₉, Nihongokijutsubunpokenkyukai (2003:266) 

menjelaskan bahwa , utamanya digunakan untuk menunjukkan bahwa pembicara menyadari 

sesuatu kepada lawan bicara, dan lawan bicara dianggap lebih mengetahui tentang hal yang 

disadari oleh pembicara. Ada dua jenis penggunaan ₈╟⌡₉ yaitu : 

1. Jenis penggunaan pertama adalah upaya membuat lawan bicara menyetujui akan suatu hal 

yang disadari oleh pembicara. Untuk penggunaan jenis ini baik pembicara maupun lawan 

bicara memiliki pengalaman yang sama akan suatu hal. 

     (21)   A ₈ │ ⇔⅛∫√╟⌡₉ 

      B₈ ⇔≡™√╟⌡₉                   (Nihongokijutsubunpokenkyukai 2003:266) 

2. Jenis penggunaan kedua adalah pembicara ingin memastikan suatu hal kepada lawan 

bicara, dimana hal tersebut berkaitan langsung dengan lawan bicara dan lawan bicara lebih 

memiliki pengetahuan yang lebih tentang hal tersebut. 

    (22)  A ₈ ↕╪│√⇔⅛ ⇔√╪∞╟⌡ ₉ 

      B ₈ⅎⅎ⁹ ─ ∞∫√≤ ™╕∆₉ 

                                                                             (Nihongokijutsubunpokenkyukai 2003:267) 

Selanjutnya mengenai fungsi dan penggunaan ₈ ╟ ⌂ ₉ , menurut 

Nihongokijutsubunpokenkyukai (2003:266) mirip dengan ₈╟⌡₉. Hanya saja ,  jika ₈╟

⌡₉terasa janggal bila digunakan menempel dengan bentuk perintah₈⇔╤₉, sebaliknya 

bila ditempelkan₈╟⌂₉menjadi alami. 

     (23)  a. ? ↄ ═╤╟⌡⁹        b. ↄ ═╤╟⌂⁹ 

Dari penjelasan mengenai ₈╟⌡₉ dan₈╟⌂₉di atas dapat disimpulkan, keduanya 

memiliki kemiripan fungsi dan penggunaan. Sama seperti ₈⌡₉dan ₈⌂₉. Hanya saja 

ada pemisahan penggunaan yang berkaitan dengan gender. Selanjutnya bagaimana dengan 

fungsi dan penggunaan ñkanò dan ñyaò dalam bahasa Indonesia.  

 

3. PARTIKEL AKHIR KALIMAT BAHASA  INDONESIA ñKANò DAN ñYAò 
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Seperti yang telah dijelaskan pada bagian pendahuluan baik ₈╟⌡₉₈╟⌂₉dapat 

diterjemahkan menjadi ñkanò atau ñyaò . Penelitian dari Fay Wouk (1999 ) menjelaskan 

secara detail mengenai perbedaan fungsi dan penggunaan ñkanò dan ñyaò .  

Wouk ( 1999 ) menggunakan bingkai teori typology of knowlege types yang dikemukan 

oleh Lavov dan Fanshel (1977 ) . Berdasarkan teori ini isi / topik dari suatu percakapan  dapat 

dibagi berdasarkan hubunganya dengan pengetahuan yang dimiliki oleh pembicara dan 

lawan bicara.  

A : Pengetahuan tentang isi / topik pembicaraan dimiliki oleh pembicara. 

B: Pengetahuan tentang isi/ topik pembicaraan dimiliki oleh lawan bicara. 

AB : Pengetahuan tentang isi / topik pembicaran dimiliki oleh pembicara dan lawan 

bicara. 

O : Isi / Topik pembicaraan merupakan hal umum yang diketahui semua orang. 

D : Pendapat pembicara dan lawan bicara berbeda terhadap isi/ topik pembicaraan. 

Isi dari teori ini mirip dengan pemikiran / teori teritori ⌂╦ ╡ yang 

dikemukan oleh Kamio (1990) . Menurut Kamio (1990:21), pembicara dan lawan bicara 

masing-masing memiliki teritori informasi. Jika ñdekatò maka informasi tersebut ada dalam 

teritori, sebaliknya jika ñjauhò maka informasi tersebut diluar teritori. Kamio (1990 ) 

mengunakan teori ini untuk menganalisa partikel akhir kalimat bahasa Jepang. Oleh sebab 

itu pada penelitian perbandingan bahasa Jepang dan bahasa Indonesia ini sangat penting 

melihat kembali pemikiran dari Wouk (1999 ) .  

3.1. Penggunaan ñkanò 

Menurut Wouk (1999) , penggunaan utama ñkanò adalah menunjukkan kesamaan 

pengetahuan yang sama antara pembicara dan lawan bicara. Oleh sebab itu, umumnya ñkanò 

dipakai untuk percakapan dimana isi kalimatnya merupakan hal yang umum ( tipe O) dan 

diketahui oleh pembicara dan lawan bicara ( tipe AB). Penggunaan ñkanò tidak hanya 

menunjukkan kesamaan pengetahuan, namun juga memperkuat kesamaan tersebut. Dengan 

adanya kesamaan pengetahuan ini muncullah solidaritas antara pembicara dan lawan bicara. 

Contoh (24) adalah percakapan tipe AB, dimana pembicara dan lawan bicara memiliki 

pengetahuan yang sama. 

    (24)  A : jadi sekarang sebetulnya tingkat berapa ? 

             B : eh tingkat tiga ? 
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             A : tingkat tiga ? 

             B : kali SKS kan cepat                                                                        ( Wouk 1999:203) 

Selain menunjukan kesamaan pengetahuan, ñkanò juga dapat digunakan pada kalimat 

yang menunjukan tag question, kalimat yang bertujuan mencari informasi , kalimat yang 

menginginkan persetujuaan, dan kalimat yang ditujukan ketika menjelaskan pendapat. 

Kalimat (25) ini adalah contoh kalimat yang ditujukan ketika menjelaskan pendapat. 

  (25) A: jadi harusnya gini, e buat fakultas baru, e ilmu administrasi, kan. 

         B : iya, mereka tu, harus ada sampe lulus habis.                              (Wouk 1993 : 204 ) 

Penggunaan ñkanò di atas (25) pada umumnya menunjukan kesamaan pengetahuan antara 

pembicara dan lawan bicara. Namun, juga dapat dilihat sebagai kalimat tipe B dimana lawan 

bicara lebih mengetahui isi atau topik kalimat.  

Selain itu penggunaan lainnya tidak hanya menunjukan kesamaan pengetahuan, tetapi 

banyak juga digunakan pada kalimat tipe A dimana pembicara saja yang mengetahui 

informasi dalam kalimat tersebut. Untuk kasus kalimat tipe A, bukan menunjukkan 

kesamaan pengetahuan, namun lebih pada upaya membangun solidaritas. Seperti contoh 

nomer (26) ini. 

   (26) A : ambil sendiri ? 

           B : iya, pokoknya ngak jauh sih 

           A : o nggak jauh 

           B : Cuman seberang jalan aja aja gitu. Rumah saya kan dari jalan cuman emam meter.  

                                                                                                                    ( Wouk 1999:204 ) 

Pada contoh nomer (26) selain merupakan pengetahuan dari pembicara, juga ada upaya 

untuk menambahkan bahwa isi kalimat merupakan pemikiran yang sama bila lawan bicara 

pada posisi pembicara.  

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa ñkanò digunakan untuk menunjukkan 

kesamaan pengetahuan antara pembicara dan lawan bicara. Selain itu, upaya untuk 

menambahkan bahwa isi kalimat merupakan pemikiran yang sama bila lawan bicara pada 

posisi pembicara, dan tag question.  

3.2  Penggunaan ñyaò 

Pengunaan ñyaò menurut Wouk (1999) dapat dibagi menjadi 3 bagian besar yaitu : 

Jawaban (responsive) , Keberlanjutancontinuer , Pembuka Pembicarainitiatory . 

ñyaò dalam bentuk lain adalah ñiyaò . ñiyaò lebih sering digunakan pada Keberlanjutan 
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continuer , sedangkan ñyaò digunakan pada tipe Jawaban (responsive) dan  Pembuka 

Pembicara initiatory . Dalam penelitian ini hanya ñ yaò yang akan dibahas.  

1. Penggunaan ñyaò sebagai Jawaban (responsive) dapat disamakan sebagai jawaban 

afirmatif yang dalam bahasa Inggris sama dengan ñyesò.  ñyaò sebagai jawaban 

afrimatif juga menunjukkan persetujuan atas pendapat dari pembicara sebelumnya. 

          (27) A : pasti gede-gede, rumahnya. 

       B : ya, rumah sih, ruma gede itu tapi,                                     ( Wouk 1993 : 205 ) 

2. Penggunaan ñyaò sebagai, Keberlanjutan continuer adalah mengestafetkan  

pembicaraan kepada pembicara lain.  

3. Pembuka Pembicara  initiatory adalah upaya menyamakan pemikiran, dan 

menuntut kesamaan dari lawan bicara. Selain 3 penggunaan utama ini ada lagi 

penggunaan lain. ñyaò pada pengunaan ini mirip dengan bahasa Inggris yang 

merupakan tag question, dan jawaban afirmatif  seperti ñrightò dan ñ OKò .  

(28) A: kalo gitu lulusan seni rupa, musti sep-eh apa, dari kebanyakan dari jurusan  

            IKA juga ya ? 

        B : kalo inte-khusus interiror dari IPA,                                    (Wouk 1993 :206 ) 

Penggunaan lain ñ yaò selain Jawaban dan Pembukaan Pembicaraan terbagi menjadi 2 tipe.  

1. Persiapan Pernyataan (Preparatory Statement)  adalah, dimana pembicara 

memberikan informasi baru untuk pertanyaan atau pernyataan berikutnya. 

2. Hanya pembicaralah yang khusus mengetahui hal yang dibicarakan ( Tipe A ). Pada 

penggunaan ini ñyaò digunakan untuk menunjukkan kesadaran dan memastikan 

kesamaan pengetahuan, mirip seperti penggunaan ñkanò pada kalimat tipe A. ñyaò 

pada penggunaan ini melahirkan kesan solidaritas yang lebih besar.  

(29) A : yes, rumah sih, rumah gede itu tapi, apa emang nasip mujur bapak saya ya,    

              bapak saya waktu itu . apa, walaupun uda menjabat kepala bagian ya, belum  

              dapet rumah, 

       B : em 

       A: jadi waktu taon enem pulu: dlapan yeh, apah, ada : undian (Wouk 1993 : 207) 

Pada penggunaan ñyaò yang lain terdapat, salah mengucap ( false start ) , membuat jeda 

mencari kata-kata ( word search), kesimpulan, dan sahutan (echo).  
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Kesimpulan dari penggunaan ñyaò adalah, ñyaò umumnya digunakan  sebagai Jawaban 

(responsive), Keberlanjutan continuer , tag question, dan berbagai fungsi awalan 

pembicaraan. Ada beberapa fungsi penggunaan ñyaò yang sama dengan ñkanò. Baik ñyaò 

dan ñkanò sama-sama memiliki fungsi sebagai tag question, digunakan untuk menunjukan 

kesadaran dan memastikan kesamaan pengetahuan, yang melahirkan kesan solidaritas. 

 

4. DATA PARTIKEL ₈╟⌡₉₈╟⌂₉DAN  TERJEMAHANNYA PADA KOMIK  

4.1 Metode 

Metode yang digunakan adalah pengumpulan data dari komik Jepang yang diterjemahkan 

kedalam bahasa Indonesia. Dari komik-komik tersebut diambil  kalimat yang diakhir 

terdapat partikel  ₈╟⌡₉dan ₈╟⌂₉dan juga kalimat terjemahannya dalam versi 

bahasa Indonesia. Hasil dari pengumpulan dan analisa data ada di bawah ini. 

 

4.2  Hasil Analisis 

Data partikel akhir kalimat ₈╟⌡₉₈╟⌂₉ dan terjemahannya dalam bahasa 

Indonesia, dan kemudian hasil analisa seperti di bawah ini. Pada pengambilan data ini, 

disertakan juga siapa yang mempergunakan laki-laki atau perempuan.  

A  ╠™⅔╪  = Capture by Love 

B  ≤⌂╡─○Ᵽ◔↕╪ =   My Mysterious Neighbor 

C  ₁↨⅛╡  =   Love Peak 

D  ⅛⌂╘◄♩꞉כꜟ =   Kaname Etoile 

 

₈╟⌡₉dan Terjemahannya 

   Jumlah ya kan lho tuh ű 

A 24 Laki-Laki 7 1 3   3 

Perempuan 17 3 4 1  9 

B 11 Laki-Laki 2 2     

Perempuan 9 2    7 

C 16 Laki-Laki 4     4 

Perempuan 12 2 2 1 1 6 

D 4 Laki-Laki 0      

Perempuan 4     4 
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₈╟⌂₉dan Terjemahannya 

   Jumlah ya kan deh iya ű 

A 1 Laki-Laki 1     1 

Perempuan 0      

B 7 Laki-Laki 7 1  1  5 

Perempuan 0      

C 6 Laki-Laki 4 1   1 2 

Perempuan 2     2 

D 2 Laki-Laki 2     2 

Perempuan 0      

 

Pertama, jika melihat dari data di atas  jumlah ₈╟⌡₉lebih banyak daripada ₈╟⌂₉

. Hasil ini sama seperti yang telah dijelaskan pada bab 2 dimana₈╟⌡₉digunakan oleh 

laki-laki dan perempuan, sedangkan ₈╟⌂₉pada dasarnya  digunakan oleh laki-laki.  

Dari data yang telah dikumpulkan terlihat jelas bahwa  jumlah₈╟⌡₉yang digunakan 

oleh perempuan 2 kali lipat dari yang digunakan oleh laki-laki. Sebaliknya ₈╟⌂₉hampir 

seluruhnya digunakan oleh laki-laki.  Namun, seperti contoh (30) di bawah ini ₈╟⌂₉

ternyata dapat digunakan oleh perempuan.  

(30) a. ∆↔™ ╖↓╖│╛™╪∞╟⌂ℓ C:32   

  b. Dia orang yang cepat belajar. 

Kalimat ini digunakan ketika pemeran utama pelajar wanita membantu pelajar laki-laki 

yang urakan untuk belajar. Pelajar perempuan itu berbicara dalam hati tentang pelajar laki-

laki urakan tersebut. Jadi dalam kondisi dimana ucapan tersebut hanya untuk diri sendiri, 

dalam hati, dan bukan dalam suatu percakapan, maka ₈╟⌂₉ juga dapat digunakan oleh 

perempuan. Kemudian, yang harus diperhatikan juga adalah bentuknya bukan ₈╟⌂₉ 

tetapi ₈╟⌂ℓ₉, yang juga menunjukan rasa kagum.  

Selanjutnya jika kita mengabaikan contoh nomer (30),  pada dasarnya perempuan hanya 

dapat menggunakan ₈╟⌡₉, sedangkan laki-laki dapat mempergunakan ₈╟⌡₉dan₈

╟⌂₉. Hal ini didukung oleh data dalam komik, yang telah dikumpulkan. Jika demikian 

apakah perbedaan ₈╟⌡₉ dan ₈╟⌂₉ yang dipakai oleh laki-laki ?  Untuk menjawab 
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hal tersebut marilah kita lihat contoh berikut ini. Contoh (31) dan (32) adalah penggunaan 

₈╟⌡₉ dan ₈╟⌂₉oleh laki-laki.  

(31) a. ─◖♩╩ ╡√™╪≢∆╟⌡ (B:27) 

        b. Ingin tahu tentang dia, ya ? 

(32) a. ◌꞉▬ↄ⌂∫√╟⌂ (B:109 ) 

        b. Natsuki jadi manis ya  

Pada contoh (31) di atas saat dalam kedai pemilik kedai (laki-laki sekitar 30 tahunan) 

mengatakan kepada pemeran utama perempuan tentang seorang murid laki-laki yang ada 

dalam kedai yang menjadi perhatian pemeran utama perempuan. Sedangkan contoh (32) 

ketika kedua murid laki-laki memperbicangkan tentang pemeran utama (murid perempuan ) 

bernama Natsuki. Dari 2 contoh ini dapat disimpulkan bahwa penggunaan ₈╟⌡₉dan ₈

╟⌂₉pada laki-laki berkaitan hubungan  atas ï bawah dan kedekatan. ₈╟⌡₉digunakan 

oleh laki-laki bila lawan bicara tidak memiliki hubungan yang dekat, sedangkan ₈╟⌂₉

juga digunakan kepada orang yang memiliki hubungan dekat.  

Berikutnya, bagaimana penerjamahan dari ₈╟⌡₉ dan ₈╟⌂₉ dalam bahasa 

Indonesia. Pada penelitian yang ditulis oleh Ari, Chonan dan Herman (2014) mengenai ₈

╟₉dan ₈⌡₉, bila berdiri sendiri sekitar 70% ₈⌡₉, dan sekitar 80%₈╟₉tidak 

diterjemahkan. Sedangkan untuk gabungan ₈╟⌡₉persentasi diterjamahkan menjadi ñyaò 

atau ñkanò meningkat. Penggunaan bahasa Indonesia ñyaò atau ñkanò tidak tergantung pada 

gender , laki-laki atau perempuan bisa menggunakan baik ñyaò maupun ñkanò.  

Jika demikian adakah perbedaan penggunaan ñyaò dan ñkanò . Berdasarkan bingkai teori 

typology of knowlege types yang dipakai oleh Wouk (1999) dan melihat hasil terjemahan, ₈

╟⌡₉cenderung diterjemahkan menjadi ñyaò jika kalimat tersebut adalah tipe A dimana 

pengetahuan tentang topik pembicaraan lebih banyak dimiliki oleh pembicara, seperti contoh 

nomer. (33). Sebaliknya jika kalimat tersebut adalah tipe B dimana pengetahuan 

pembicaraan dimiliki oleh lawan bicara maka cenderung diterjemahkan menjadi ñkanò, 

seperti nomer (34). Kemudian, jika tipe kalimat tersebut adalah tipe AB dimana pengetahuan 

pembicaraan dimiliki oleh pembicara dan lawan bicara maka bisa diterjemahkan  ñyaò 

maupun ñkanò, seperti nomer (35). 

(33)  √ √ ⅛∫↓™™╟⌡ A 48  
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   Lihat lihat! Cowok yang jadi covernya keren, ya! 

(34) ∫≡ ꜠○ↄ╪─ ─  ∞╟⌡  (A:57) 

   Kau itu asisten Leo, kan ?  

(35)   ↓╪⌂↓≤⌐│⌂╠⌂⅛∫√╟⌡é.A 117  

     Hal seperti ini tidak akan terjadi, kan /ya  

Sedangkan, dengan penerjamahan ₈╟⌂₉cenderung diterjamahkan menjadi ñyaò , seperti 

contoh dibawah ini. 

    (36)  ◌꞉▬ↄ⌂∫√╟⌂ ( B: 109 ) 

               Natsuki jadi manis ya  

₈╟⌂₉cenderung diterjemahkan menjadi ñyaò  karena contoh ditemukan kebanyakan 

menunjukan bahwa pengetahuan isi kalimat lebih banyak diketahui oleh pembicara. 

 

 

5.  KESIMPULAN  

 

Dari hasil analisa di atas dapat disimpulkan bahwa ₈╟⌡₉ dan ₈╟⌂₉memiliki 

kesamaan fungsi dan penggunaan sebagai upaya ñkonfirmasiò . Namun dalam penggunaan 

ada perbedaan dari segi gender , dimana₈╟⌂₉umumnya digunakan oleh laki-laki.. 

Sebaliknya dalam penggunaan ñkanò dan ñyaò meskipun memiliki arti yang hampir sama, 

namun tidak ada penggunaan berdasarkan perbedaan gender. Kemudian dilihat teori 

typology of knowlege types  untuk tipe kalimat yang isinya lebih banyak diketehui oleh 

pembicara ₈╟⌡₉₈╟⌂₉cenderung diterjemahkan menjadi ñyaò , sedangkan untuk 

tipe kalimat yang isinya lebih banyak diketehui oleh lawan bicara ₈╟⌡₉₈╟⌂₉

cenderung diterjemahkan menjadi ñkanò, sedangkan untuk tipe kalimat yang isinya dipahami 

oleh pembicara maupun lawan bicara ,dan kalimat yang merupakan pengetahuan umum, ₈

╟⌡₉₈╟⌂₉bisa diterjemahkan ñyaò atau ñkanò.  Masalah lain yang belum terpecahkan 

adalah, penerjemahan ₈╟⌡₉₈╟⌂₉ selain menjadi ñyaò dan ñkanò, seperti yang 

terdapat dalam data yaitu ñlhoò, ñdehò dan ñtuhò. Apa yan menyebabkan ₈╟⌡₉₈╟⌂

₉diterjemahkan menjadiñlhoò, ñdehò dan ñtuhò.  Bagaimana fungsi dan penggunaan ñlhoò, 

ñdehò dan ñtuhò. Ini merupakan tema penelitian selajutnya. 
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CIRI KHAS AKSEN BAHASA JEPANG OLEH ORANG I NDONESIA 

DAN CARA PENGAJARANNYA  

Dilla Rismayanti, Yasuko Morita, Chonan Kazuhide 

Sastra Jepang, Fakultas Sastra 

 

ABSTRAK  

Salah satu aspek yang dipelajari dalam mempelajari bahasa asing adalah aksen. Aksen terdiri 

atas aksen kata dan aksen kalimat. Bahasa Jepang termasuk bahasa yang memiliki sistem 

aksen yang berperan amat penting, karena melalui perbedaan aksen dapat menghasilkan 

makna yang berbeda. Pada penelitian ini dilakukan eksperimen terhadap sejumlah 

mahasiswa, dengan melafalkan aksen kata Bahasa Jepang dan Indonesia. Responden adalah 

mahasiswa jurusan Jepang semester lima ke atas.  Sementara, Bahasa Indonesia tidak 

memiliki sistem aksen kata yang spesifik seperti Bahasa Jepang standar (Hyojun-go). Aksen 

Bahasa Indonesia bersifat individual, seperti tampak pada penelitian ini. Pada pelafalan 

aksen Bahasa Jepang, pembelajar Indonesia selain kesulitan untuk memahami bunyinya, 

juga sulit dalam melafalkan aksennya secara tepat. Pada kosakata Bahasa Jepang dengan 

sistem aksen yang familiar dalam Bahasa Indonesia, para responden cenderung melafalkan 

aksen dengan benar. Sementara untuk kata dengan aksen yang tidak ada dalam Bahasa 

Indonesia, sangat sedikit responden yang mampu melafalkan dengan tepat. Faktor bahasa 

ibu tampak cukup kuat pengaruhnya dalam melafalkan aksen Bahasa Jepang. 

 

Kata kunci  : aksen, lafal, suku kata, makna, dialek 

 

1. PENDAHUL UAN 

 

Pada proses pembelajaran bahasa, salah satu aspeknya adalah pelafalan dan aksen. 

Penelitian ini memfokuskan pada aksen bahasa Jepang dan Indonesia oleh pembelajar orang 

Indonesia. Mengenai proses mempelajari bahasa Jepang bagi orang Indonesia, ada beberapa 

hal yang penulis tangkap melalui pengalaman mengajar bahasa Jepang di Unsada selama ini, 

khususnya melalui pengalaman membimbing para peserta lomba pidato bahasa Jepang. 

Pertama adalah sifat kedaerahan yang dengan jelas mencerminkan nilai ñBhinneka 

Tunggal Ikaò. Orang Indonesia pada dasarnya adalah bilingual. Pada umumnya semua orang 

Indonesia memahami bahasa Indonesia, yang merupakan hasil karya para pakar bahasa 

sebagai bahasa resmi Negara. Akibatnya, lafal dan aksen bahasa Indonesia memang berbeda-

beda tergantung daerah asal penuturnya. Menurut penulis, hal tersebut juga berpengaruh 

besar bagi orang Indonesia dalam berbicara bahasa Jepang. 
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 Dari pengalaman tersebut, penulis mengambil tema penelitian ciri khas aksen Bahasa 

Jepang dan cara pengajarannya. Akan tetapi, karena keterbatasan waktu kami hanya meneliti 

hingga tahap aksen Bahasa Jepang dan Indonesia pada pembelajar orang Indonesia.  

 

2. Aksen bahasa Jepang dan bahasa Indonesia 

2.1 Aksen Bahasa Jepang 

Yang digunakan dalam penelitian adalah bahasa Jepang formal standar (Hyojungo). 

Banyak ditemukan penelitian mengenai aksen bahasa Jepang, dan didapatkan pemahaman 

yang sesuai pada berbagai penelitian tersebut. Sumber-sumber mengenai penelitian bahasa 

Jepang antara lain dari Haraguchi (1999), Hayata (1989), Uwano (1985), Kindaichi (1985), 

dan Tsujimura (2014). Rujukan yang digunakan  pada penelitian ini mengenai aksen bahasa 

Jepang adalah tulisan Haraguchi (1999) dan Hayata (1989).  

Ketika berbahasa secara lisan, kita senantiasa berbicara dengan penekanan pada 

tinggi/rendah, atau kuat/lemahnya suara. Ada bahasa yang membedakan makna melalui 

perbedaan tinggi/ rendah suara (accent), ada pula yang melalui kuat/lemahnya (stress). 

Bahasa Jepang termasuk golongan yang pertama, karena terdapat kosakata yang maknanya 

berbeda tergantung tinggi/rendahnya lafal yang digunakan. Bahasa Jepang yang digunakan 

sebagai objek penelitian adalah bahasa Jepang dialek Tokyo, karena dialek Tokyo adalah 

dialek yang paling dekat dengan bahasa Jepang formal standar (Hyoujungo). Berikut adalah 

contoh kata yang memiliki perbedaan makna tergantung aksennya. 

Contoh (1): 

(a) kaôki (-ga)  Ą tiram (Nomina)   ---- initial accented 

    H    L      L 

(b) kakiô (-ga) Ą pagar (N)   -----  final accented 

     L   H    L 

(c) kaki (-ga) Ą buah kesemek  (N)   ----   unaccented 

     L  H    H 

Ketr:  -      H (High); L (Low) 

-  Tanda baca (ó) menunjukkan bahwa silabe tepat sebelumnya dilafalkan dengan 

aksen 

Menurut Haraguchi, sistem aksen dan nada (accentual and tonal system) terbagi menjadi 

dua tipe, yaitu tipe aksentual dan tipe non-aksentual. Bahasa Jepang dialek Tokyo termasuk 
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tipe yang pertama. Kedua tipe di atas diklasifikasikan lebih lanjut ke dalam subtipe 

berdasarkan jumlah dan jenis tonal melody. Untuk ciri ini, digunakan istilah BTM (Basic 

Tone Melody), dan terdapat ciri 1,2,3 BTM untuk aksen dalam berbagai dialek yang ada di 

Jepang. Berikut ini adalah ciri aksen bahasa Jepang dialek Tokyo menurut Haraguchi. 

Bahasa Jepang Tokyo termasuk ke dalam tipe aksentual n+1, yang berarti kosakata 

dengan sejumlah n mora, memiliki pola aksen n+1. ñnò adalah jumlah mora pada kosakata 

yang bersangkutan, dan ñ+1ò  bermakna bahwa aksen kerap muncul pada kata bantu yang  

melekat di belakang kosakata. Aksen pada bahasa Tokyo adalah HL (bila terdapat aksen 

turun H Ą L), sehingga kosakata pada bahasa Jepang dialek Tokyo dikatakan aksentual bila 

mengandung mora yang memiliki basic tone melody ñHLò. Bila tidak ditemukan HL dalam 

pengucapannya, maka dikatakan kosakata tersebut non-aksentual. 

2.2 Aksen Bahasa Indonesia 

Penelitian terdahulu mengenai aksen bahasa Indonesia, hanya ditemukan sedikit. Aksen  

dibagi menjadi dua, yaitu aksen kata dan aksen kalimat. Penelitian ini membahas juga 

mengenai aksen kata, namun pada buku Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia dan penelitian 

Sneddon (2010), data mengenai aksen kata hanya terdapat penjelasan bahwa òaksen kata 

pada bahasa Indonesia terletak pada suku kata ke-dua dari belakang (penultimate)ò, sama 

seperti pada penelitian Amran Halim (1969). Pada penelitian aksen bahasa Indonesia dan 

Jepang yang dilakukan Sakiyama (1990), data untuk bahasa Indonesia sepenuhnya 

menggunakan data dan penjelasan dari Halim. Di sisi lain, Cohn (1989), dan McCarthy and 

Cohn (1998) mengemukakan tentang adanya aturan yang sangat rumit mengenai aksen kata, 

dan menganalisisnya dari segi derivation phonology dan Optimality Theory. Goedemans and 

van Zanten (2007) mengadakan penelitian eksperimental terhadap penutur bahasa Indonesia, 

dari sudut pandang acoustic phonetics, seperti pada penelitian ini. Di sini akan dilihat secara 

garis besar mengenai penjelasan aksen kosakata bahasa Indonesia oleh Halim(1969). 

Menurut Halim, aturan aksen pada kosakata bahasa Indonesia adalah bersifat penultimate 

atau aksen terletak pada suku kata ke-dua dari belakang. Berikut adalah beberapa contoh 

kata yang tergolong kelompok marked.  (Halim 1969: 94) 

(2) Dua suku kata     ibu,     suka 

(3) Tiga suku kata    daerah,    bahaya 

(4) Empat suku kata   istimewa,   keluarga 
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Akan tetapi, ada pula kosakata yang tergolong memiliki aksen marked. Contohnya adalah 

kosakata yang memiliki schwa ( e ). Menurut Halim, apabila terdapat schwa pada suku kata 

ke-dua dari belakang, maka aksen tidak akan terletak pada schwa, melainkan berpindah. 

Ketentuannya seperti di bawah ini.  

(a) Pada kosakata dengan dua suku kata, schwa pada penultimate hilang dan berpindah 

ke suku kata terakhir.  

(5)  Demam   -Ą  demam 

(b) Pada kosakata dengan tiga suku kata atau lebih, bila suku kata ke-tiga dari belakang 

bukan merupakan schwa, maka schwa pada penultimate hilang dan berpindah ke 

suku kata ke-tiga dari belakang 

(6)  Majelis   Ą  majelis 

(c) Pada kosakata dengan tiga suku kata atau lebih, bila terdapat dua schwa dan pada 

suku kata ke-tiga dari belakang juga merupakan schwa, aksen berpindah ke suku kata 

terakhir 

(7)  Sebentar  Ą  sebentar 

Untuk kosakata turunan (misalnya kosakata dengan sufiks ber- dan -nya, kosakata 

majemuk seperti rumah sakit, atau kosakata reduplikasi seperti orang-orang) terdapat aturan 

yang berbeda, namun lebih lanjut tidak diuraikan di sini. Penjelasan ini adalah teori 

mengenai aksen kata dari  Halim (1969). Namun penulis tertarik untuk membuktikan apakah 

penelitian terhadap sejumlah mahasiswa Unsada sejalan dengan hasil penelitian Halim. 

Aksen Bahasa Indonesia dan Bahasa Jepang para mahasiswa Unsada 

 

3. Metode Eksperimen dan Hasil Analisis Data 

Untuk melakukan survei mengenai aksen Bahasa Indonesia dan Jepang, 11 orang 

mahasiswa dan alumni Universitas Darma Persada menjadi responden. Mereka adalah para 

mahasiswa peserta klub Toronkai, atau klub diskusi yang diasuh oleh Ibu Morita, berkisar 

dari mahasiswa tingkat 2 hingga tingkat 4. Umumnya mereka berasal dari, atau tinggal di 

Jakarta dan Bekasi, dan orang tua berasal dari berbagai daerah di Jawa, Sumatera, dan 

Kalimantan, dan  

Untuk analisis suara digunakan free software dari Praat. Software ini merupakan software 

standar untuk cabang ilmu acoustic phonetics. Namun karena lokasi tempat merekam tidak 

disiapkan secara optimal, terjadi gangguan hingga ada gelombang yang tidak jelas pada 
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software Praat. Oleh karena itu, pada beberapa bagian penilaian mengenai aksen responden 

diputuskan oleh penulis melalui pengamatan audio dengan telinga. 

 

Tabel 1. Bahasa Indonesia : Kata dengan dua suku kata 

 1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

buku            

suka            

lucu            

salju            

pantai            

gunung            

datang            

pindah            

enak            

hangat            

murni            

sepi            

demam            

kenal            

kecil            

dengar            

kental            

cermin            

pergi            

terbang            

     

Dapat disimpulkan, dari 11 responden tidak ada yang memiliki aksen sesuai dengan aturan 

dari Halim. Selain tiga orang responden yang melafalkan seperti sedang membaca daftar, 

enam dari delapan responden meletakkan aksen pada suku kata pertama dan tidak berkaitan 

dengan ada/tidaknya schwa. Dua responden mengubah letak aksennya pada kata dengan 

schwa, namun dengan pola yang berbeda dengan aturan teori Halim. 
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Tabel 2. Bahasa Indonesia  : Tiga suku kata 

  1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 

daerah 
           

bahasa 
           

semangka 
           

kembali 
           

keluar 
           

percaya 
           

gembira 
   

 
       

sempurna 
 

 
         

khawatir 
           

menonton 
           

berdiri 
           

gubernur 
  

 
        

majelis 
           

kesemak 
           

selesai 
 

 
         

membeli 
           

bekerja 
           

segera 
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Pada daftar  tabel ini, dari ñdaerahò hingga ñberdiriò tidak terdapat schwa pada suku kata ke-

dua, ñgubernurò dan ñmajelisò memiliki schwa pada suku kata ke-dua , sedang mulai dari 

ñkesemakò hingga ñsegeraò terdapat schwa pada suku kata ke-satu dan ke-dua. 

Maka dapat disimpulkan, pada sampel untuk tiga suku kata, dari 11 responden tidak ada 

satu orangpun yang memiliki aksen sesuai dengan teori Halim. Sebagian besar responden, 

memiliki aksen pada suku kata ke-dua, terlepas dari ada maupun tidak ada schwa. Tetapi, 

didapatkan kelompok yang melafalkan dengan aksen LHL, dan kelompok dengan aksen 

LHH. Terdapat satu responden yang jelas mengubah aksennya apabila ada schwa, namun 

itupun tidak sesuai dengan teori Halim. Selain itu, ada beberapa responden yang aksennya 

berpindah pada kata tertentu, akan tetapi tidak dipahami dengan jelas pada situasi apa dan 

aturan aksen yang bagaimana. 

 

Tabel 3. Bahasa Jepang : Dua suku kata 

   1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
 

IKU             45 

TOBU             45 

NORU             27 

INU             45 

KAZE             64 

KAWA              36 

KURU             91 

YOMU             72 

KAKU              81 

NEKO             91 

KUMO             64 

KASA             82 

      %  50 50 58 50 75 50 58 58 67 58 50  

 

Pada tabel ini, lajur paling kiri adalah aksen yang tepat. Dari ñikuò sampai ñkawaò 

memiliki aksen LH, sedang ñkuruò sampai ñkasaò memiliki aksen HL. Mayoritas responden 

adalah mahasiswa dengan masa studi di atas dua tahun, dan berpartisipasi secara aktif dalam 

kegiatan conversation maupun discussion club, sehingga memiliki kemampuan Bahasa 
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Jepang relatif tinggi dengan tingkat kemampuan di atas chuukyuu. Tetapi, seperti tertera 

pada baris paling bawah, prosentase jawaban yang benar berada di kisaran 50 ï 70 %. 

Berdasarkan hasil di atas, dapat disimpulkan bagi pembelajar Bahasa Jepang orang 

Indonesia, mempelajari aksen Bahasa Jepang adalah hal yang cukup sulit bahkan bagi 

pembelajar tingkat di atas menengah.  Ada yang melafalkan semua kata dengan aksen yang 

sama dan menunjukkan yang bersangkutan tidak paham aksen Bahasa Jepang sama sekali. 

Banyak dari mereka yang melafalkan aksen yang sama dengan kata Bahasa Indonesia 

dengan dua suku kata. Tampak pula kecenderungan sulitnya melafalkan kata seperti ñnoruò 

dengan aksen LH, dibanding melafalkan ñnekoò yang memiliki aksen HL.  

 

Tabel 4 Bahasa Jepang : Tiga suku kata 

   1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 
 

MEGANE 
            

9 

MIDORI 
            

0 

KURUMA 
            

64 

SAKANA 
            

64 

AKERU 
            

55 

KARIRU 
            

82 

WARAU 
            

55 

TAMAGO 
            

18 

OKASHI 
            

27 

TABERU 
            

45 

OKIRU 
            

55 

HASHIRU 
            

36 
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AKAI  
            

64 

SHIROI 
            

36 

AMAI  
            

64 

KARAI  
            

45 

%  64 71 57 36 71 64 43 29 36 36 50  

 

Pada tabel ini, lajur paling kiri adalah aksen yang tepat. ñMeganeò dan ñmidoriò beraksen 

HLL, dari ñkurumaò hiingga ñwarauò beraksen LHH, ñtamagoò hingga ñkaraiò LHL. 

Nomina memiliki tiga jenis aksen, yaitu LHH, HLL, dan LHL. Verba memiliki dua jenis 

yaitu LHH dan LHL, sedang adjektiva dengan satu jenis aksen yaitu LHL. 

Dari hasil pada tabel di atas, dapat disimpulkan bahwa sangat sulit bagi para mahasiswa 

untuk memahami perbedaan lafal, dan melafalkan, pola aksen kata untuk tiga suku kata 

bahasa Jepang. Dari tiga jenis aksen, LHH relatif bisa dilafalkan dengan tepat, diikuti oleh 

aksen LHL. Menurut penulis, hal ini karena aksennya mirip dengan aksen kata tiga suku kata 

dalam Bahasa Indonesia. Sementara aksen HLL seperti pada ñmeganeò , tidak ada yang 

melafalkannya dengan tepat. Menurut Halim, pada kata seperti ñmajelisò,  akan menjadi 

aksen HLL, akan tetapi dalam penelitian ini tidak ada responden yang melafalkannya seperti 

itu. Demikian juga, karena dalam Bahasa Indonesia di wilayah Jakarta saat ini tidak 

ditemukan aksen HLL, maka sulit bagi pembelajar orang  Indonesia untuk melafalkan kata 

Bahasa Jepang dengan aksen HLL 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN  

     4.1 Kesimpulan 

Aksen Bahasa Indonesia pada umumnya adalah HL  (penultimate), yaitu aksen pada suku 

kata ke-dua dari belakang. Hal ini dinyatakan pada semua rujukan yang penulis teliti, 

termasuk dalam Tata Bahasa Baku Bahasa Indonesia. Akan tetapi, dalam  penelitian ini 

hasilnya tidak seragam, karena didapatkan berbagai variasi aksen pada para responden. 

Demikian pula, tidak sesuai dengan teori aksen Bahasa Indonesia dari Halim.   
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Sementara pada sampel kata Bahasa Jepang, tampak bahwa prosentase responden yang 

dapat melafalkan aksen dengan tepat, cukup rendah.  Penyebab yang mencolok antara lain 

adalah asing atau tidaknya aksen yang dimaksud dalam Bahasa Indonesia. Aksen HL seperti 

pada ñkuruò cukup tinggi prosentasenya dibandingkan HL ñikuò karena hal tersebut. 

Demikian juga pada kata dengan tiga suku kata, aksen HLL dan LHL juga relatif rendah 

karena tidak umum dilafalkan dalam Bahasa Indonesia. Dengan demikian dapat dipahami 

bahwa pengaruh aksen Bahasa Ibu responden cukup berpengaruh dalam melafalkan aksen 

Bahasa Jepang. 

4.2  Saran  

Melalui penelitian ini dipahami bahwa aksen Bahasa Jepang tidak semudah yang diduga 

sebelumnya oleh orang Indonesia. Meskipun para responden adalah siswa tingkat menengah 

ke atas, prosentase jawaban yang benar hanya berkisar 50 hingga 70% saja. Selain itu, ada 

banyak responden yang terpengaruh oleh Bahasa Ibu (Indonesia) dalam belajar Bahasa 

Jepang, sehingga melafalkannya seperti melafalkan Bahasa Indonesia.  

Penelitian Halim mengenai aksen Bahasa Indonesia sama sekali tidak sesuai dengan 

aksen yang dilafalkan di wilayah penelitian (Jakarta) dewasa ini. Terdapat perbedaan besar 

dalam aksen para responden, sehingga sulit ditentukan bentuk formal ñAksen Aktual Bahasa 

Indonesia wilayah Jakartaò. Akan tetapi, tampaknya pada sebagian besar responden 

memiliki ketentuan aksen sendiri-sendiri pada kata dengan dua dan tiga suku kata. Dengan 

demikian, menurut penulis akan cukup bermakna bila diteliti lebih lanjut mengenai aturan 

aksen yang dipakai oleh  individu pembicara Bahasa Indonesia. 

Terakhir, mengenai cara pengajaran aksen Bahasa Jepang terhadap orang Indonesia. Di 

antara para responden, awalnya ada yang berpendapat bahwa ñtidak ada aksen dalam Bahasa 

Indonesiaò.  Akan tetapi, ketika mereka diminta melafalkan Bahasa Indonesia, para 

responden terkejut  karena secara tidak sadar mereka meletakkan aksen pada salah satu suku 

kata dengan pola tertentu. Bagi orang Indonesia, perbedaan lafal pada kata dua suku kata 

(HL dan LH) dalam Bahasa Jepang, bukan hanya sulit dilafalkan secara benar, tetapi juga 

sulit dibedakan bunyinya. Oleh karena itu, untuk orang Indonesia yang ingin mempelajari 

aksen bahasa Jepang, mungkin ada baiknya diawali dengan menyadari dan mengenali pola 

aksen dalam berbicara Bahasa Ibu sendiri terlebih dulu. 
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ANALISIS HASIL PEMBELAJARAN KORESPONDENSI :  

TELAAH MORFOSINTAKSIS  

 

Dinny Fujiyanti  

Jurusan Sastra Jepang, Fakultas Sastra 

 

ABSTRAK  

Korespondensi masih berperan sebagai alat komunikasi efektif dalam kehidupan kita dewasa 

ini,selain alat-alat komunikasi lainnya seperti telepon, mesin faks, telepon genggam  dan 

gawai  baru lainnya yang terus berkembang sesuai dengan kemajuan teknologi. Dibutuhkan 

keahlian khusus, selain kemampuan menulis (writing skill)  agar mahasiswa dapat 

berkorespondensi dengan baik dalam bahasa Jepang. Mahasiswa sebaiknya memahami 

faktor-faktor apa yang mempengaruhi pemilihan kata serta ungkapan-ungkapan yang 

digunakan dalam berkorespondensi. Ketidaktepatan pemakaian kata dan ungkapan yang 

digunakan kemungkinan akan mempengaruhi atau merusak hubungan antara si penulis dan 

si penerima surat.Tujuan penelitian ini agar mahasiswa menyadari ketidaktepatan pemakaian 

atau pemilihan kata dan ungkapan dalam berkorespondensi, dan mampu membuat kalimat-

kalimat korespondensi dengan lebih baik dengan cara  mengetahui pemilihan kata (diksi) 

dan ungkapan-ungkapan yang digunakan secara morfosintaksis. Peneliti menggunakan 

pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penggambaran menyeluruh tentang bentuk dan struktur 

kata atau kalimat yang ada pada materi ajar korespondensi. Data akan dianalisis dengan 

menggunakan metode agih. Metode agih adalah metode analisis data yang alat penentunya 

justru bagian dari bahasa itu. 

 

Kata Kunci  : Korespondensi, Ketidaktepatan, Morfosintaksis, Diksi, Metode Agih 

 

1. PENDAHULUAN  

Korespondensi adalah salah satu mata kuliah yang diberikan kepada mahasiswa 

khususnya mahasiswa yang berada pada semester V atau VII di Universitas Darma Persada. 

Mata kuliah ini menekankan pengembangan  kemampuan menulis ( ↄ / writing 

skills) bagi mahasiswa. Mahasiswa yang akan mengambil mata kuliah ini seyogiyanya sudah 

memiliki kemahiran menulis dasar mengingat mereka yang mengambil mata kuliah 

korespondensi sudah lulus mata kuliah-mata kuliah yang diberikan semester sebelumnya 

yang menekankan pada kemahiran menulis seperti sakubun 1-3.  

Untuk dapat memahami dan membuat surat dalam bahasa Jepang dengan baik, 

mahasiswa sebaiknya memiliki pemahaman korespondensi sebagai berikut (Kikuko et.all : 

2000) : 
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A. Type of Adressee (Jenis penerima surat) 

Kalimat dan pilihan kata (diction) yang digunakan berbeda sesuai dengan siapa si 

penerima surat, apakah superiors (atasan seperti bos, dosen atau professor), lesser 

superiors (sempai, kakak kelas), kenalan atau orang-orang yang belum pernah kita 

temui. 

B. Style 

Jenis kalimat yang digunakan bervariasi sesuai jenis suratnya apakah formal, informal 

(antar teman, adik kelas), klasik bahasa jepang ataukah typical dan natural style seperti 

jenis surat menyurat yang dibuat dewasa ini. 

C. Politeness Levels ( Tingkat Kesopanan) 

1) Jenis netral yaitu penulisan surat tanpa mempertimbangkan usia dan jenis kelamin si 

penerima. 

2) Berdasarkan tingkat kesopanan. Ada 3 jenis tingkatan kesopanan : 

a.  Hubungan vertikal (vertical relationship) superior-inferior antara si penulis dan si 

penerima surat.  

b.  Tingkat keakraban (degree of closeness) antara si penulis dan si penerima surat. 

Ketika tingkat keakrabannya rendah (low), seperti belum pernah bertemu 

sebelumnya, maka tingkat kesopanan menjadi tinggi (high) 

c. Tingkat permohonan atau pelanggaran/ kesalahan serius (burden of request/ 

seriousness of offenses). 

 

Tingkat kesopanan dalam membuat kalimat semakin tinggi apabila si penulis surat 

meminta bantuan kepada si penerima surat (permintaan pembuatan surat rekomendasi dari 

seorang dosen atau professor (recommendation letters). Tingkat kesopanan ini pun menjadi 

tinggi apabila si penulis surat melakukan kesalahan atau pelanggaran serius seperti 

kehilangan benda yang dipinjamkan oleh si penerima surat. 

Dalam korespondensi bahasa Jepang, hal-hal tersebut di atas seperti jenis surat, tingkat 

kesopanan  banyak diwujudkan ke dalam perubahan kata kerja. Dengan mengkaji kalimat-

kalimat yang ada dengan bantuan morfosintaksis diharapkan mahasiswa dapat memahami 



 

~ 29 ~ 

Prosiding Seminar Hasil Penelitian Semester Ganjil 2014/2015     ISSN : 2337-7976 VOLUME III / NO. 1 /MARET 2015 
============================================================================================================================================================================ 

dan mengaplikasikan kalimat-kalimat yang dipakai secara konvensional dalam surat 

menyurat dengan baik. 

 

2. PERUMUSAN MASALAH  

Berdasarkan latar belakang permasalahan, rumusan masalahnya adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana Morfosintaksis (keitaitekitougouron) dapat membantu mahasiswa 

menguasai korespondensi dengan mempertimbangkan type of addresse, style dan 

politeness level dari si penulis (writer) dan si penerima surat (addresse)? 

2. Ketidaktepatan atau kesalahan secara morfosintaksis seperti apa yang dihadapi 

mahasiswa terhadap pembelajaran korespondensi bahasa Jepang? 

 

3.  TINJAUAN PUSTAKA  

     3.1  Morfologi 

Menurut Crystal (1980:232-233), Morfologi adalah cabang tata bahasa yang menelaah  

struktur atau bentuk kata, utamanya melalui penggunaan morfem. Morfem adalah unsur 

terkecil atau satuan bahasa terkecil dalam sebuah kalimat atau wacana. Kekurangpahaman 

terhadap unsur-unsur terkecil ini dapat menyebabkan kesalahan dalam menerjemahkan atau 

memahami sebuah kata, frase, klausa maupun kalimat dalam sebuah wacana.  

 Morfologi pada umumnya dibagi ke dalam dua bidang : telaah infleksi (inflectional 

morphology) dan telaah pembentukan kata (lexical or derivational morphology). Sedangkan 

menurut OôGrady dan Dobrovolsky (1989:89-90), morfologi adalah komponen tata bahasa 

generative transformasional (TGT) yang membicarakan tentang struktur internal kata, 

khususnya kata kompleks. Mereka juga membedakan antara teori morfologi umum yang 

berlaku bagi semua bahasa dengan morfologi khusus yang hanya berlaku bagi bahasa 

tertentu.Teori morfologi umum berurusan dengan pembahasan secara tepat mengenai jenis-

jenis kaidah morfologi yang dapat ditemukan dalam bahasa-bahasa alamiah. Sedangkan 

morfologi khusus merupakan seperangkat kaidah yang mempunyai fungsi ganda. 

Pertama,kaidah-kaidah ini berurusan dengan pembentukan kata baru. Kedua, kaidah-kaidah 

ini mewakili pengetahuan penutur asli yang tidak disadari tentang struktur intern kata yang 

sudah ada dalam bahasanya.  Teori morfologi khusus ini yang pada umumnya menjadi 

masalah bagi mahasiswa untuk memahami makna kata atau kalimat yang terdapat dalam 

surat-menyurat karena dalam surat menyurat digunakan banyak sekali kalimat-kalimat yang 
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dapat dimengerti dengan memahami proses morfologi dari kata atau ungkapan yang ada di 

dalamnya. Teori yang berkenaan dengan kajian ini adalah teori Morfologi Generatif.  

Menurut Chomsky (1965:3-9), prinsip atau asumsi yang mendasari tata bahasa generative 

transformasional dan morfologi generatif pada khususnya dapat dikemukakan sebagai 

berikut : 

¶ Pertama, TGT adalah teori tentang kompetensi yaitu pengetahuan penutur asli 

mengenai bahasanya yang berbeda dengan performansi yaitu penggunaan bahasa 

yang sesungguhnya oleh penutur asli dalam situasi nyata. 

¶ Kedua,bahasa memiliki sifat kreatif dan inovatif. Dengan kreativitas bahasa 

dimaksudkan kemempuan penutur asli untuk menghasilkan kalimat-kalimat baru, 

yaitu kalimat-kalimat yang tidak mempunyai persamaan dengan kalimat-kalimat 

yang biasa. Penutur asli mampu menghasilkan dan memahami kalimat-kalimat baru 

atau mampu membuat pertimbangan mengenai keberterimaannya. 

¶ Ketiga, TGT adalah seperangkat kaidah yang memberikan pemerian struktural 

kepada kalimat . Mempelajari suatu bahasa berarti mempelajari seperangkat kaidah 

sintaksis,kaidah semantic,dan kaidah fonologis. 

¶ Keempat,bahasa adalah cermin pikiran. Chomsky (1972:103) menyatakan bahwa 

terdapat sejumlah pertanyaan yang menyebabkan seorang mempelajari bahasa. 

Dengan menelaah bahasa secara rinci, kita akan mengetahui ciri-ciri inheren dari 

pikiran manusia. Dengan kata lain, kita akan mencapai pemahaman yang lebih baik 

tentang bagaimana pikiran manusia menghasilkan dan memproses bahasa. 

Dengan menganalisis kalimat-kalimat yang ada dengan aplikasi morfologi, mahasiswa dapat 

memahami pikiran atau ide-ide yang ada dalam korespondensi. 

3.2  Sintaksis 

Ada banyak batasan sintaksis yang telah dikemukakan oleh para linguis. Crystal (1980) 

mendefinisikan sintaksis sebagai telaah tentang kaidah-kaidah yang mengatur cara kata-kata 

dikombinasikan untuk membentuk kalimat dalam suatu bahasa. OôGrady dan Dobrovolsky 

(1989) menyatakan bahwa sintaksis adalah sistem kaidah dan kategori yang memungkinkan 

kata-kata dikombinasikan untuk  membentuk kalimat. Rusmadji (1993) mengatakan bahwa 

sintaksis adalah subsistem tata bahasa yang mencakup kelas kata dan satuan-satuan yang 

lebih besar, yaitu frasa, klausa kalimat dan hubungan-hubungan di antara satuan-satuan 

sintaksis tersebut . 
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Dari batasan-batasan di atas dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah telaah tentang 

hubungan kata-kata atau satuan-satuan sintaksis yang lebih besar ddalam kalimat. Dengan 

kata lain, sintaksis adalah telaah tentang struktur kalimat. 

 

Teori struktural tata bahasa generatif transformasional (TGT) yang diperkenalkan oleh 

Chomsky mampu memecahkan berbagai masalah kebahasaan di bidang sintaksis 

dibandingkan dengan teori linguistik struktural yang tidak mampu menjelaskan hubungan-

hubungan yang dimiliki kalimat-kalimat yang berbeda antara satu dengan yang lainnya. 

Menurut Akmajian dkk. (1984), asumsi-asumsi dasar TGT adalah sebagai berikut : 

Pertama, bahasa manusia pada semua tingkatan dikuasai oleh kaidah.Setiap bahasa 

mempunyai kaidah sistematis yang menguasai pengucapan,pembentukan kata, dan 

konstruksi gramatikal. 

Kedua, bahasa manusia yang beraneka ragam itu membentuk suatu fenomena yang 

menyatu. Secara lahiriah, bahasa manusia sangat berbeda-beda, namun secara batiniah, 

bahasa-bahasa tersebut memiliki ciri-ciri kesemestaan.Semua bahasa memiliki tingkat 

kerumitan dan rincian yang sama. Tidak ada bahasa yang bersahaja. 

Ketiga, tujuan akhir linguistik bukanlah semata-mata untuk memahami bagaimana 

bahasa itu terbentuk dan bagaimana berfungsinya karena telaah bahasa pada hakikatnya 

adalah telaah pikiran manusia. 

Selain TGT, teori tata bahasa tagmemik yang dikembangkan oleh Kenneth L,Pike dapat 

membantu memecahkan masalah-masalah lapangan yang konkret yang didasarkan pada 

prinsip-prinsip berikut (Abdul Muis : 2010) : 

1. Bahasa sebagai tingkah laku manusia 

Ini berarti bahasa dapat dianalisis dan dipahami sebaik-baiknya sebagai satu aspek dari 

tingkah laku manusia. Tagmemik menolak pandangan bahasa yang mentalistik. Selain 

fungsi simbolis atau fungsi representasional, bahasa juga mempunyai fungsi komunikatif 

yang sangat penting. 

2. Semua tingkah laku purposif, termasuk bahasa,muncul dalam satuan-satuan atau 

kepingan-kepingan. 

Suatu satuan dapat ditentukan menurut ciri-ciri pembeda yang mengkontraskannya 

dengan satuan-satuan lain dalam kelas, gugus, atau sistem. Satuan itu dapat berbeda 

dalam bentuk fisiknya dalam batas-batas tertentu. 
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3. Pentingnya konteks 

Satuan-satuan tidak terjadi dalam isolasi; satuan-satuan itu terjadi dalam konteks. Hal ini 

berarti bahwa faktor-faktor penyebab bagi variabel dapat ditemukan dalam konteks. Hal 

ini berarti pula dalam tata bahasa, kalimat hendaknya tidak dianalisis dalam isolasi, 

melainkan dalam konteks. 

4. Hierarki, tonggak dari teori tagmemik 

Hierarki di sini merujuk kepada hierarki sebagian dan keseluruhan, yaitu satuan-satuan 

kecil umumnya terjadi sebagai bagian dari satuan-satuan yang lebih besar, yang pada 

gilirannya dapat menjadi bagian dari satuan-satuan yang lebih besar lagi. Secara khusus, 

ujaran-ujaran linguistis dipandang terstruktur dengan tiga hierarki yang simultan dan 

saling mengunci : hierarki fonologis, gramatikal, dan referensial. Hierarki fonologis 

mencakup fonem dan silabe pada tingkat yang lebih rendah; kemudian kelompok 

tekanan; kelompok ritme, dan sebagainya. Hierarki referensial mencakup struktur isi atau 

makna, hubungan tingkah laku penutur-pendengar, emosi, pragmatik dan teori tindak-

turut merupakan bagian dari hierarki referensial. Menyangkut tata bahasa, tagmemik 

menuntut juga perstrukturan hierarkis. Morfologi dan sintaksis tidak diperlakukan 

terpisah dalam teori tagmemik, malah tagmemik menuntut perstrukturan pararel dalam 

kaitannya dengan relasi-relasi hierarkis untuk kata, kalimata dan wacana. 

 

3.3 Korespondensi Bahasa Jepang 

Korespondensi masih berperan sebagai alat komunikasi yg efektif selain menggunakan 

telepon, mesin faks dan alat-alat komunikasi baru lainnya yang terus berkembang sesuai 

dengan kemajuan teknologi. Manfaat berkorespondensi adalah seseorang masih dapat 

menyimpan catatan atau bukti korespondensi guna menghindari kesalahpahaman dalam 

berkomunikasi. 

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan pada waktu berkorespondensi dalam bahasa 

Jepang (Kikuko Tatematsu, dkk : 2000)  : 

 

A. Format surat 

 Format surat atau layout  dalam bahasa Jepang sudah tetap (fixed). Ada 2 jenis format 

surat yaitu secara vertikal dan horizontal. 
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B. Spesifikasi korespondensi dalam bahasa Jepang 

 Dalam korespondensi bahasa Jepang, tingkat kevariasian lebih beragam karena keharusan 

menggunakan tingkatan keigo ( bahasa sopan) yang sesuai. Perihal menulis surat yang 

meminta bantuan (requesting assitance) yang menyebabkan kewajiban sosial bagi si 

penerima surat, tingkat kesopanan (keigo) lebih tinggi dibandingkan dengan situasi 

lainnya. 

 

 Selain tujuan dari korespondensi, hubungan dan tingkat keakraban antara si penulis dan 

penerima surat mempengaruhi jenis surat dalam bahasa Jepang. Status sosial, usia, jenis 

kelamin serta pekerjaan si penulis surat berpengaruh terhadap pilihan kata dan 

penggunaan keigo/ bahasa atau ungkapan sopan yang akan digunakan. Oleh karenanya, 

si penulis harus berhati-hati dalam penggunaan ungkapan-ungkapan sopan seperti humble 

dan honorific expressions. 

Dalam masyarakat Jepang, hubungan dibangun atas dasar memberi-menerima (giving 

and receiving), rasa kewajiban yang kuat timbul terhadap orang-orang yang sudah 

melakukan sesuatu untuk kita. Sebagai contoh: kebanyakan orang Jepang merasa berhutang 

budi terhadap guru mereka walaupun guru mereka sudah mengajari mereka dalam waktu 

yang sudah lama. Kata-kata yang menyatakan memberi-menerima (kudasaru, itadaku) 

sering digabungkan dengan verba lainnya. Untuk menyatakan kalimat atau ungkapan óProf 

Kawasaki sudah mengajar sayaò dapat dituangkan ke dalam beberapa ungkapan, seperti : 

 

1. Kawasaki sensei ga oshiemashita.  

 Kalimat sopan / (teinei-kei/ masu-kei ) dimana dalam kalimat ini tidak disertakan kata 

kerja yang menyatakan penghormatan/ keberhutangbudian (indebtedness)  dari si 

penulis. Kalimat ini bermakna: Prof Kawasaki sudah mengajarkan saya. Secara 

implisit, tidak ada makna penghormatan atau keberhtangbudiaan si penulis surat 

kepada Prof kawasaki apabila kalimat ini dikaji secara morfosintaksis.Kalimat ini 

tidak tepat untuk dipakai dalam korespondensi karena tingkat kesopanan ( degree of 

politeness) tidak dipertimbangkan di dalam kalimat ini. 

2. Kawasaki sensei ga oshiete kuremashita.  

 Kalimat sopan (teinei-kei/masu-kei) dimana dalam kalimat ini diikuti kata kerja bantu 

bentuk ïte kureru yang bermakna seseorang yang sudah memberikan kebaikan/jasa 
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untuk diri s penulis (subyek). Orang yang memberi jasa atau kebaikan biasanya orang 

yang mempunyai tingkatan sosial/ status, pendidikan dan pekerjaan yang sama dengan 

si penulis dalam masyarakat. Sesuai dengan kajian morfosintaksis, kalimat ini 

bermakna Prof Kawasaki sudah memberikan jasa atau kebaikan berupa pengajaran 

kepada saya. Tetapi makna dan struktur ïte kureru kurang tepat, karena si penulis 

seharusnya menaruh rasa hormat yang besar kepada Prof Kawasaki karena Prof 

Kawasaki memiliki status, pengalamam, usia dan pendidikan yang lebih tinggi  dari si 

penulis. 

3. Kawasaki sensei ga oshiete kudasaimashita.  

 Kalimat sopan (keigo-sonkei) dimana dalam kalimat ini diikuti kata kerja bantu ïte 

kudasaru yang bermakna seseorang yang telah memberikan jasa/ kebaikan untuk diri 

si penulis (writer). Orang yang memberi jasa/ kebaikan adalah orang-orang yang 

mempunyai tingkat sosial/ status, pendidikan dan pekerjaan yang lebih tinggi dari si 

penulis. Kalimat ini bermakna aktif yaitu : Prof Kawasaki sudah mengajarkan saya. 

Secara implisit bermakna Prof Kawasaki, orang yang saya hormati dan lebih tua 

usianya dari saya, telah memberikan jasa pengajaran  dalam membagi ilmunya kepada 

saya. Sesuai dengan kajian morfosintaksis,  makan dan struktur ï te kudasaru dalam 

kalimat ini tepat karena si penulis mempertimbangkan tingkat kesopanan dalam 

korespondensi. 

4. Kawasaki sensei ni oshiete itadakimashita. 

 Kalimat sopan (keigo-sonkei) dalam kalimat ini diikuti kata kerja bantu ïte itadaku 

yang bermakna diberikan bantuan atau jasa oleh si penerima surat (addressee) dalam 

konteks kalimat ini. Si penerima surat adalah orang  memberi jasa/ kebaikan dan 

mempunyai tingkat sosial/ status, pendidikan dan pekerjaan yang lebih tinggi dari si 

penulis. Makna kalimat ini bermakna pasif yaitu : Saya diajari oleh Prof Kawasaki. 

Secara implisit, bermakna saya telah diberikan  jasa pengajaran oleh  Prof Kawasaki, 

orang yang saya hormati lebih tua usianya dari saya dan kepada dia saya berhutang 

budi kebaikan. Sesuai dengan kajian morfosintaksis,  makan dan struktur ï te itadaku 

dalam kalimat ini tepat karena si penulis mempertimbangkan tingkat kesopanan dalam 

korespondensi. 

 

C. Ungkapan-ungkapan khusus dalam korespondensi 
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Ungkapan-ungkapan khusus seperti : 

a.  Kata pembuka dan kata penutup 

b. Salam pembuka (preliminary greetings) seperti salam sesuai musim (seasonal 

greetings), salam menanyakan kesehatan (asking about the other personôs health) dll. 

c. Salam penutup (final greetings) 

 

Menurut Prof.Kabaya, yang dimaksud dengan Honorifiks atau keigo adalah penuturan   

individual yang dipilih dan dipakai oleh penutur berdasarkan azas saling menghormati 

(penutur menghormati petutur dan petutur menghormati penutur). Beliau menyebutkan 

honorifiks bahasa Jepang yang dimaksud adalah ragam bahasa yang beredar di kalangan 

orang Jepang dewasa. Pemakaian honorifiks oleh orang dewasa (Otona no KC [keigo 

communication]) ditentukan oleh 6 faktor yang saling berkaitan sebagai berikut (Tjandra 

:2013) 

a. Ba (latar pemakaian) 

Pemakaian honorifiks harus disesuaikan dengan waktu dan tempat pemakaian (kapan 

dipakainya dan di mana dipakainya?), kemudian juga harus disesuaikan dengan keadaaan 

yakni dalam keadaan apa dipakainya?. 

b. Ningen Kankei (hubungan antar manusia)  

Pemakaian honorifiks harus disesuaikan dengan hubungan antar orang-orang yang 

terlibat di dalamnya (penutur, petutur dan orang yang dibicarakan); siapa yang memakai 

honorifiks itu dan kepada siapa dipakainya?Lalu pemakaiannya tentang siapa? 

c. Tachiba-Yakuwari כ  (posisi dan peran) 

Pemakaian honorifiks harus disesuaikan dengan posisi dan peran penutur di antara orang-

orang yang terlibat; penutur harus memperhatikan posisi dan peran dirinya di dalam 

hubungan di masyarakat yang bersifat permanen seperti hubungan antar guru-murid, 

antar atasan-bawahan,dan ada juga hubungan yang bersifat temporal seperti hubungan 

antara karyawan-pembeli, pegawai-pelanggan dan sebagainya. 

d. Kimochi ∟ (pengertian dan perasaan) 

Pemakaian honorifiks harus disesuaikan dengan pengertian dan perasaan dari pihak 

penutur; antara lain kenapa dipakai seperti itu dan bertujuan apa memakai seperti itu. 

e. Nakami  (isi pikiran dan maksud hati) 
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Pemakaian honorifiks harus disesuaikan dengan isi pikiran dan maksud hati penutur; isi 

pikiran dari penutur memang ada yang berupa isi informasi secara rasional objektif, 

namun pemakaian honorifiks tidak hanya mengandung informasi yang objektif saja, 

melainkan juga harus memuat maksud hati penutur yang hendak disampaikan kepada 

pihak lawan. 

f. Katachi (wujud penyampaian) 

Pemakaian honorifiks harus mengambil bentuk wujud penyampaian yang memadai; 

wujud penyampaian ini harus bisa ditangkap oleh pihak lawan yang bersangkutan sebagai 

isi pikiran dan pengertian dari penutur yang hendak disampaikannya. 

 

4. TUJUAN PENELITIAN  

Tujuan yang ingin dicapai dari penelitian ini adalah : 

1. Untuk  mengkaji bagaimana Morfosintaksis dapat membantu mahasiswa menguasai 

korespondensi bahasa Jepang dengan mempertimbangkan type of addresse, style dan  

politeness level dari si penulis (writer) dan si  penerima surat (addresse). 

2. Untuk mengetahui ketidaktepatan atau kesalahan secara morfosintaksis seperti apa yang 

dihadapi mahasiswa terhadap pembelajaran korespondensi bahasa Jepang? 

 

5. MANFAAT PENELITIAN  

Hasil penelitian ini diharapkan memberikan manfaat kepada berbagai pihak, antara lain : 

1.  Para mahasiswa Universitas Darma Persada yang mengambil mata kuliah korespondensi 

pada khususnya, dan mahasiswa Universitas Darma Persada lainnya  dengan memberikan 

pemahaman mengenai Morfosintaksis sebagai salah satu cara dalam memahami makna 

dan struktur kalimat-kalimat yang berada dalam korespondensi bahasa Jepang. 

2.  Para dosen di lingkungan Universitas, khususnya dosen linguistik agar dapat  

memberikan pemahaman kepada para mahasiswa mengenai penerapan ilmu-ilmu yang 

sudah mahasiswa pelajari. 

 

6. METODOLOGI PENELITIAN  

Peneliti menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif yaitu penggambaran menyeluruh 

tentang bentuk dan struktur kata atau kalimat yang ada pada materi ajar korespondensi. Data 

yang dipakai adalah bahan materi ajar korespondensi seperti Writing Letters in Japanese 
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(Kikuko Tatematsu), Writing E-mails in Japanese (Akiko Yana), Nihongo Bijinesu Bunsho 

Manyuaru (Maki Okumura) dan Tegami no Kakikata Jiten. 

Data akan dianalisis dengan menggunakan metode agih (Mahsun:2005). Metode agih 

adalah metode analisis data yang alat penentunya justru bagian dari bahasa itu. Alat penentu 

dalam rangka kerja metode agih itu selalu berupa bagian atau unsur dari bahasa obyek 

sasaran penelitian seperti kata (kata ingkar,preposisi, adverbia), fungsi sintaksis (S, O, P), 

klausa, silabe kata, titi nada, dan yang lain (Sudaryanto:1993) 

Tehnik pada metode agih dapat dibedakan menjadi dua : tehnik dasar dan tehnik lanjutan. 

Tehnik dasar metode agih disebut tehnik bagi unsur langsung atau tehnik BUL. Disebut 

demikian karena cara yang digunakan pada awal kerja analisis adalah satuan lingual datanya 

menjadi beberapa bagian atau unsur; dan unsur-unsur yang bersangkutan dipandang sebagai 

bagian yang langsung membentuk satuan lingual yang dimaksud. Alat pembaginya yaitu 

dengan mengidentifikasi unsur-unsur pembentuk kata seperti pangkal kata, afiks dan lain 

sebaginya. Disamping itu, dapat pula dengan melihat jeda yang silabik atau sendi. 

 Data akan dianalis bersama-sama dengan mahasiswa semester V pada semester ganjil 

2014-2015 yang diperkirakan berjumlah 50-60 orang mahasiswa dengan asumsi mereka 

sudah memiliki pengetahuan morfologi dan sintaksis dengan baik. 

 

7.  HASIL PENELITIAN  

Hasil dan  Pembahasan 

Data yang dianalisis memperlihatkan  temuan sebagai berikut : 

 

7.1 Kecenderungan mahasiswa mengabaikan kata-kata setsuji ( - imbuhan) terutama  

prefiks ( ) seperti ₈⅔₉⁸₈↔₉. Penggunaan  prefiks ini sangat penting untuk 

membuat kata memiliki makna baru yaitu makna  kesopanan(honorific) dari makna yang 

dimiliki oleh suatu  morfem bebas. 

 Contoh : 

 ↔ ╩⅔ ╡⇔╕∆⁹ 

 Gokenkou wo oinorishimasu. (Saya berdoa untuk kesehatan anda) 
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 Penggunaan prefix go secara sintagmatik  harus ada dalam kalimat ini, karena prefik go 

adalah bentuk baku secara morfologis dengan penambahan prefiks atau sufiks mengikuti 

konvensi yang ada. 

 

7.2 Kelebihan ( redundansi) penggunaan prefiks ₈⅔₉dan₈↔₉. 

 Contoh : 

 ─™™⅔ ⅜ ⅝╕∆⅜ ╦╠⌂™≢ ↔∆≤ ™╕∆⁹ 

 Koharubiyori no ii otenki ga tsuzukimasuga kawaranaide sugosu to omoimasu. 

 (Cuaca yang baik pada awal musim semi yang datang lebih awal, moga anda dalam 

keadaan sehat walafiat). 

 Prefiks O tidak perlu dipakai karena  terdapat kata sifat ™™ {ii : baik} yang berfungsi 

sebagai modifier yang  menjelaskan kata benda {tenki}. Kalimat di atas seharusnya 

menjadi : 

 ─™™ ⅜ ⅝╕∆⅜ ╦╠⌂™≢ ↔∆≤ ™╕∆ . 

(dihilangkannya prefiks O). 

 

7.3 Kesalahan pemakaian kelompok ragam hormat-sopan. 

 Contoh : 

 ⇔≡⅔╡╕∆⁹ 

 (shinpai shite orimasu : saya  khawatir).   

 Kalimat diatas bermakna rasa khawatir si penulis surat tentang keadaan si penerima surat. 

Oleh karena itu, si penulis surat sebaiknya menggunakan bentuk humble yaitu makna 

perasaan kesopanan yang hendak disampaikan si penulis surat.  Tipe verba ragam hormat-

sopan  : go-V-itasu ; V: nomina verbal kosa kata kanji.  

 Kalimat diatas menjadi : ↔ ™√∆  (goshinpai itasu)Ą ↔ ™√⇔╕∆ 

(goshinpai itashimasuĄ itasu adalah bentuk verba kamus dan dapat berkonjugasi 

berdasarkan kala dari verba tersebut. Kala genzai (simple present: morfem terikat ïu dari 

verba itas+-u berubah menjadi ïmasu Ą itashimasu). Pemakaian ïshite orimasu berasal 

dari verba suru yang dipakai dalam aspek kontinuatif  (suruĄshite imasu (makna teinei 

(polite forms dalam aspek kontinuatif)Ąshite orimasu (makna humble dalam aspek 

kontinuatif). 
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 Kata honorifiks ini memiliki dua bentuk dan du ciri honorifiks, yakni bentuk dan cirri 

sebagai Ragam Hormat yang mengandung makna hormat, ditunjukan kepada pihak 

bersangkutan, dan bentuk dan cirri sebagai Ragam-Sopan-diri yang mengandung makna 

sopan, ditunjukan kepada petutur. 

 

7.4 Kesalahan pemakaian ragam hormat. 

 Contoh : 

 ﬞ ⌐◘▬♩≢▪Ɽכ♩╩ ⇔⁸™™▪Ɽכ♩╩ ≈⅛╡╕⇔√⅜⁸

⅛╠ ™≤│ ∂╕∆⁹ 

 (ikkagetsu mae ni saito de apaato wo sagashi, ii apaato wo mitsukarimashitaga, daigaku 

kara toi to zonjimasu: Sebulan yang lalu, saya mencari apartment dan sudah menemukan 

apartmenyang bagus tetapi saya pikir apartemen itu terlalu jauh.). 

 Verba yang digarisbawahi di atas mitsukarimashita tidak tepat secara tachiba-yakuwari  

(posisi dan peran) karena sesuai dengan situasi surat, si penulis surat adalah bawahan 

(mahasiswa) sedangkan si penerima surat adalah atasan (guru/dosen). Karena hubungan 

ini maka verba harus dalam ragam hormat yang dapat dibentuk dari morfosintaksis o-V-

ni naru  ⅔-V-⌐⌂╢; ≈⅛╡╕⇔√ 

 ⅔ ⅛╡⌐⌂╢⁹ 

 

7.5 Pengaruh bahasa percakapan ke dalam kalimat korespondensi 

 Contoh : 

 √ↄ↕╪─ ≤ ⌐ ∟√ ₁≢№╢╟℮ ∫≡╕∆⁹ 

 (takusan no kanousei to koufuku ni machita hibi de aru you na negattemasu). 

Negattemasu adalah bentuk singkat dari negatte imasu, dan dalam korespondensi formal 

tidak lazim menggunakan kata kerja bentuk singkat (contraction). 

 

7.6 Kesalahan pemilihan kata (diksi) atau rengo 

 Contoh : 

 №⌂√⅜ ≢ ∫≡™╕∆⁹ 

 (anata ga genki de notte imasu.) 
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Notte imasu berasal dari verba ónoruô yang memiliki beberapa makna yang salah satunya 

bermakna ñmenaiki kendaraanò. Verba ónoruô tidak tepat dipakai dalam konteks kalimat 

di atas. Disini diperlukan pemahaman mahasiswa untuk mengerti verba apa yang  biasa 

atau dapat berkolokasi dengan kata sifat ógenkiô ñbaikò. Dalam konteks kalimat di atas , 

si penulis surat ingin menanyakan keadaan si penerima surat . Maka kemungkinan verba 

yang tepat adalah: ñsugosuò artinya ómenghabiskanò. Kalimatnya menjadi : 

  №⌂√⅜ ≢∆↔⇔≡™╕∆⅛⁹ 

 

7.7 Kesalahan pemaknaan dalam bahasa target  

 Contoh : 

 №⌂√│ ⌐ ╩ ⅎ╢↓≤⅜≢⅝╕∆⁹ 

  (anata wa tsune ni kenkou wo ataeru koto ga dekimasu).  

Maksud dari si penutur sebenarnya adalah ñkami doakan semoga anda selalu sehat  

walafiatò.  Tetapi mahasiswa belum mengetahui ungkapan tepat yang seperti apa yang bisa 

digunakan untuk menyampaikan ide atau pemikiran ini. Oleh karena itu, mahasiswa 

mencoba menerjemahkan ide dari bahasa sumber (bahasa Indonesia) ke dalam bahasa 

Jepang yang secara literal makna kalimat di atas adalah ñdapat selalu memberikan kesehatan 

kepada andaò. Dalam bahasa korespondensi, terdapat ungkapan-ungkapan khusus yang bisa 

digunakan untuk menyampaikan doa kesehatan kepada petutur. Salah satunya adalah : 

№⌂√─↔ ╩⅔ ╡ ⇔ →╕∆⁹ 

(anata no gokenkou wo oinori moushiagemasu) 

Artinya : Saya selalu mendoakan kesehatan untuk anda. 

Kalimat di atas dipakai untuk mendoakan kebahagiaan seseorang yang kedudukannya lebih 

tinggi dari si penutur. Ungkapan seperti di atas dapat lebih dipahami kalau kita analisis 

secara morfosintaksis yaitu penggunaan awalan go (↔) yang diikuti kata benda kenkou/

 (kesehatan).Selain itu dilihat dari verbanya penggunaan⅔ ⇔ →╕∆  adalah 

pola bentuk sopan (sonkei) yang digunakan untuk menghormati lawan bicara. 

Contoh lainnya : 

≢│⁸ ™√⇔╕∆⁹ 

(dewa, shitsurei itashimasu) 
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Kalimat di atas digunakan mahasiswa untuk memberikan salam penutup dalam surel tentang 

permohonan (onegai no meeru) yang maksudnya adalah ñdemikianlah surat permohonan 

sayaò. Namun penggunaan kalimat di atas tidak tepat karena ungkapan ñshitsurei 

itashimasuò biasanya digunakan pada waktu seseorang ingin berpamitan atau pulang lebih 

awal dari yang lainnya. Ungkapan ini hanya digunakan dalam ragam bahasa percakapan 

formal. Oleh karena itu, kalimat ini tidak dipakai dalam korespondensi atau bahasa tulisan. 

 

8.  PENUTUP DAN SARAN 

 

Pemahaman morfosintaksis dapat membantu mahasiswa untuk memecahkan masalah-

masalah yang muncul dalam proses belajar korespondensi bahasa Jepang yang diakibatkan 

oleh struktur bahasa yang berbeda (perbedaan proses morfologis kata dan hubungan 

sintagmatik antar kata), serta memahami kesalahan-kesalahan seperti apa yang muncul 

dalam mata kuliah korespondensi.Kesalahan dalam diksi dan ungkapan menyebabkan tidak 

konsistennya pemakaian kalimat dan menjadikan kalimat tidak efektif.  

Kalimat-kalimat yang dibuat dalam surat menyurat dipengaruhi oleh beberapa hal yang 

seharusnya dipahami dengan baik oleh pemelajar, karena kesalahan sebuah prefiks atau 

suffiks saja dapat mempengaruhi makna dan rasa dari kalimat tersebut, misalnya 

pengurangan nilai hormat dari penutur kepada petutur. Pengidentifikasian secara leksikal 

maupun gramatikal ,  dengan memahami unsur-unsur pembentuk kata yang lebih kecil yaitu 

morfem, dapat membantu pemerolehan morfo-sintaksis dalam pembelajaran korespondensi 

dan mengurangi kesalahan-kesalahan gejala morfo-sintaksis. 
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MAHASISWA ANGKATAN 2013/2014 UNSADA  

 

Zainur Fitri, Metty Suwandan y, Irawati Agustine, Tia Martia, Hanny Wahyuningtias 
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(zainur.fitri@gmail.com) 

 

ABSTRAK  

 

Penelitian ini yang berjudul ñKorelasi antara Anime dengan Minat Belajar Bahasa Jepang 

pada Mahasiswa Angkatan 2013/2014 Unsadaò ini bertujuan untuk mengetahui  ada atau 

tidaknya korelasi antara anime dengan minat belajar bahasa Jepang mahasiswa semester III 

Universitas Darma Persada. Metodologi yang digunakan adalah menggunakan pendekatan 

kuantitatif dan deskriptif dengan mengambil populasi dan sampel mahasiswa program studi 

Jepang angkatan 2013/2014 sejumlah 100 orang. Instrumen penelitian yang digunakan 

adalah lembar angket kuesioner yang telah  disebarkan kepada 100 orang mahasiswa 

program studi Jepang angkatan 2013/2014. Dari hasil angket yang telah dikumpulkan dan 

dianalisis, dapat disimpulkan bahwa terdapat korelasi antara anime dengan minat  belajar 

bahasa Jepang mahasiswa program studi Jepang Unsada tahun ajaran 2013/2014. Hal ini 

terlihat dari besarnya prosentase mahasiswa yang menganggap bahwa anime berpengaruh 

dalam meningkatkan minat dan motivasi dalam mempelajari bahasa Jepang. Minat dan 

motivasi mahasiswa yang cukup besar dalam mempelajari bahasa Jepang dipengaruhi oleh 

berbagai faktor yang terkait dengan manfaat menonton anime serta kelebihan anime 

dibandingkan dengan animasi negara lain. Meski banyak kendala yang ditemukan 

mahasiswa dalam menonton anime, namun hal ini tidak menyurutkan minat dan motivasi 

mereka dalam mempelajari bahasa Jepang. Hal ini dapat dilihat dari berbagai solusi yang 

mereka lakukan ketika menemukan kesulitan dalam menonton anime.  

 

Kata kunci : korelasi, anime, minat belajar, motivasi 

 

1. PENDAHULUAN  

Anime merupakan jenis film animasi khas Jepang yang memiliki cerita yang menarik dan 

imajinatif. Anime memiliki tema yang dieksplorasi sangat beragam dan penggambaran 

karakter tokoh serta latar dibuat dengan sangat teliti dan detail sehingga sangat menarik 

untuk ditonton. Secara umum anime Jepang dapat dkenal dengan penggambaran tokoh yang 

berlebihan atau non-realistik, seperti mata yang besar ataupun gaya rambut yang khas dan 

berwarna warni. Meski gaya tersebut tidak dipatenkan di Jepang, tapi hal itu sudah menjadi 

gaya yang identik dengan Jepang.  Karena karakteristik yang unik itulah maka anime 

digemari oleh penontonnya, terutama oleh kalangan remaja khususnya pembelajar yang 

mempelajari bahasa Jepang di sekolahnya.  
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Tingginya minat terhadap anime diperkirakan berkorelasi dengan minat belajar bahasa 

Jepang. Dengan minat dan rasa ingin tahu tentang anime yang ada pada siswa akan 

mendorong siswa untuk memiliki minat belajar bahasa Jepang dengan lebih giat. Jika siswa 

belajar dengan lebih giat diharapkan dapat meningkatkan prestasi belajar yang maksimal.   

 

2. PERUMUSAN MASALAH  

Perumusan masalah ini adalah apakah anime berkorelasi dengan minat belajar bahasa 

Jepang pada mahasiswa program studi Jepang angkatan 2013/2014 Universitas Darma 

Persada ? 

 

3. TUJUAN PENELITIAN  

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara anime dengan 

minat belajar bahasa Jepang mahasiswa semester III Universitas Darma Persada. 

 

4. MANFAAT HASIL PENELITIAN  

Manfaat dari penelitian ini adalah sebagai berikut :  

a. Memberikan pengetahuan seberapa besar minat siswa terhadap anime. 

b. Memberikan wawasan seberapa besar anime berkorelasi dengan minat belajar bahasa 

Jepang. 

 

5. DATA DAN SUMBER DATA  

Dalam penelitian ini data bersumber dari hasil kuesionoer yang telah disebarkan kepada 

mahasiswa program studi Jepang angkatan 2013/2014.  

 

6.  TINJAUAN PUSTAKA  

    6.1 Anime  

Mark W. Macwilliams dalam buku Japanese Visual Culture menjelaskan  pengertian 

Anime mempunyai dua definisi yaitu: 

ñAnime have two major definitions: 

1. Anime is simply the word used by the Japanese for all animations, without regards to itôs 

rations of origins. 
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2. Outside of Japan, the common use of the word anime is to refer spesifically to Japanese 

animationsò  

Definisi anime dalam buku Nihon no Anime  memiliki arti sebagai berikut: 

ñNihon ni oite, anime motomoto tannaru animeshon no tanago deshita ga, 

nazeka ima ya sekai no kyuutsuugo to narimashita. ANIME = nihonsei 

animeshon to shite desu. Nazeka to iuno niwa wake ga arimasu. Animeshon 

wa eigo de tsuujiru to ANIMATION desu. Sono mama tanagosu nara, 

ANIMA, tsumari anima ni natte shimaimashita. Tokoroga, katakana no 

tanasu to anime desu. Sono katakana no tana wo arufabetto ni naosu to 

ANIME ni natte, korega sekai he gyakuyunyuu sareta wake desu. (Nihon no 

Anime : 6)ò. 

 

Terjemahan : 

ñDi  Jepang, awalnya ANIME adalah singkatan dari Animation, namun 

sekarang merupakan bahasa yang umum di dunia. ANIME = Animasi buatan 

Jepang. Mengapa disebut seperti itu juga ada sebabnya. ▪♬ⱷ◦○fi 

merupakan adopsi dari bahasa Inggris yang berarti Animation. Dengan begitu 

bila disingkat menjadi ANIMA, dengan kata lain menjadi ▪♬ⱴ.  Namun 

dalam katakana menjadi ▪♬ⱷ . Jika ditulis dalam Alphabet menjadi 

ANIME, inilah yang tersebar ke seluruh dunia.ñ 

 

Dalam Nihongo Daijiten (1995:13), pengertian anime adalah, ñE ya ningyou nado 

sukoshi zutsu ugokashite = komazutsu satsueishi, eiga suruto, e ya ningyou ga ugoite iru 

youni, mieru eiga gijutsu. Mata, sono sakuhin. Dougaò.  ñTeknik film yang menunjukkan 

setiap bagian gambar, boneka, dan lain-lain dengan menggerakkannya sedikit demi sedikit, 

sehingga gambar dan bonekanya terlihat bergerak. Juga, hasil akhirnya, gambarnya yang 

bergerakò.  

Dari beberapa pengertian yang ada, dapat diambil kesimpulan yaitu anime merupakan 

jenis film animasi khas Jepang yang memiliki cerita yang menarik dan imajinatif. Anime 

memiliki tema yang dieksplorasi sangat beragam dan penggambaran karakter tokoh serta 

latar dibuat dengan sangat teliti dan detail sehingga sangat menarik untuk ditonton. Secara 

umum anime Jepang dapat dikenal dengan penggambaran tokoh yang berlebihan atau non-

realistik, seperti mata yang besar ataupun gaya rambut yang khas dan berwarna warni. Meski 

gaya tersebut tidak dipatenkan di Jepang, tapi hal itu sudah menjadi gaya yang identik 

dengan Jepang.   

    6.2 Minat 
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Secara bahasa, minat berarti kecenderungan hati yang tinggiterhadap sesuatu (Kamus 

Besar Bahasa Indonesia, 2008:1027). Menurut Slameto (2010:180), minat adalah suatu rasa 

lebih suka dan rasa ketertarikan pada suatu hal atau aktifitas, tanpa ada yang menyuruh. 

Minat pada dasarnya adalah penerimaan akan suatu hubungan antara diri sendiri dengan 

sesuatu di luar diri. Semakin kuat atau dekat hubungan tersebut,semakin besar minatnya. 

Sardiman (2008:76) berpendapat bahwa minat diartikan sebagai suatu kondisi yang terjadi 

apabila seseorang melihat ciri-ciri atau arti sementara situasi yang dihubungkan dengan 

keinginan-keinginan atau kebutuhan-kebutuhannya sendiri.  

Minat adalah perasaan yang ingin tahu, mempelajari, mengagumi atau memiliki sesuatu 

(Djaali, 2006 : 122). Minat adalah kecenderungan untuk memberikan perhatian dan 

bertindak terhadap orang, aktivitas atau situasi yang menjadi obyek dari minat tersebut 

dengan disertai perasaan senang (Abdul Rahman,2004 : 262). Crow dan Crow  mengatakan 

bahwa minat berhubungan dengan gaya gerak yang mendorong seseorang untuk menghadapi 

atau berurusan dengan orang lain, benda, kegiatan, pengalaman yang dirangsang oleh 

kegiatan itu sendiri (Djaali,2006 : 121). 

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa minat adalah kecenderungan atau keinginan 

yang tinggi terhadap sesuatu yang ingin dicapai. Minat merupakan kecenderungan seseorang 

terhadap obyek atau sesuatu kegiatan yang digemari yang disertai dengan perasaan senang, 

adanya perhatian, dan keaktifan berbuat. 

Minat  dibagi dalam enam jenis (Djaali, 2006 : 122) yaitu : 

a. Realistis 

b. Investigative 

c.  Artistik 

d. Social 

e. Enterprising 

f.  Konvensional 

Adapun faktor-faktor yang dapat menimbulkan minat menurut Crow and Crow (Abdul 

Rahman,2004 : 264), ada 3 yaitu : 

1)   Dorongan dari dalam diri individu 

2)   Motif sosial 

3)   Faktor emosional 
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    6.3 Belajar 

Pengertian belajar menurut Ernest R Hilgard (Zanikhan, 2008), adalah proses yang 

dengan sengaja menimbulkan perubahan, yang keadaannya berbeda dari perubahan yang 

ditimbulkan sebelumnya, sedangkan menurut Gagne (Zanikhan, 2008), belajar merupakan 

perubahan yang diperlihatkan dalam tingkah laku, yang keadaannya berbeda dari sebelum 

individu berada dalam situasi belajar dan sesudah melakukan tindakan yang sempurna itu. 

Menurut Sardiman (2008:38), belajar merupakan usaha penguasaan materi ilmu 

pengetahuan yang merupakan sebagian kegiatan menuju terbentuknya kepribadian 

seutuhnya.  

Belajar adalah suatu proses yamg ditandai dengan adanya perubahan pada diri seseorang. 

Perubahan dalam diri seseorang dapat ditunjukkan dalam berbagai bentuk seperti 

berubahnya pengetahuannya, pemahamannya, sikap dan tingkah lakunya, keterampilan dan 

kemampuannya, daya reaksinya, daya penerimaannya dan lain-lain aspek yang ada pada 

individu (Sudjana,2009 :280). 

Belajar dalam arti luas dapat diartikan sebagai suatu proses yang memungkinkan 

timbulnya atau berubahnya suatu tingkah laku sebagai hasil dari terbentuknya respon utama, 

dengan sarat bahwa perubahan atau munculnya tingkah laku baru itu bukan disebabkan oleh 

adanya kematangan atau oleh adanya perubahan sementara oleh suatu hal (Nasution, 

dkk.2000: 34). Menurut Slameto belajar adalah òmerupakan suatu proses usaha yang 

dilakukan oleh individu untuk memperoleh suatu perubahan tingkah laku yang baru secara 

keseluruhan, sebagai hasil pengalaman individu itu sendiri dalam interaksi dengan 

lingkungannyaò (Slameto, 2010 : 2). 

Belajar adalah proses yang terjadi dalam otak manusia. saraf dan sel sel otak yang bekarja 

mengumpulkan semua yang dilihat oleh mata, didengar oleh telinga,dan lain lain lantas 

disusun oleh otak sebagai hasil belajar (Alex Sobur,2003 :217). Berdasarkan uraian diatas, 

maka dapat diambil kesimpulan bahwa belajar adalah proses usaha yang dilakukan oleh 

individu yang memungkinkan berubahnya suatu tingkah laku melalui jalan latihan latihan. 

Belajar menimbulkan suatu perubahan tingkah laku yang relatif tetap dan perubahan itu 

dilakukan lewat kegiatan, atau usaha yang disengaja. 

Menurut Nasution ada 5 jenis belajar yaitu : 

a. Belajar berdasarkan pengamatan (sensory type of learning) 

b. Belajar berdasarkan gerak (motor type of learning) 
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c. Belajar berdasarkan menghafal (memory type of learning) 

d. Belajar berdasarkan pemecahan masalah (problem solving type of learning) 

e. Belajar berdasarkan emosi (emotional type of  learning) 

Faktor-faktor yang mempengaruhi belajar adalah : 

1) Faktor lingkungan 

2) Faktor instrumental 

3) Kondisi fisiologis 

4) Kondisi psikologis 

 

7.  METODOLOGI PENELITIAN  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dan deskriptif dengan rancangan 

penelitian sebagai berikut : 

 

A. Populasi dan sampel 

Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi Jepang angkatan 

2013/2014. Sampel dalam penelitian ini adalah mahasiswa program studi Jepang angkatan 

2013/2014 sejumlah 100 orang. 

 

B. Instrumen penelitian 

Instrumen penelitian yang digunakan adalah lembar angket kuesioner yang akan 

disebarkan kepada 100 orang mahasiswa program studi Jepang angkatan 2013/2014. 

Masing-masing butir pertanyaan atau pernyataan yang akan diajukan akan diberi skor atau 

kode.  

 

C. Pengumpulan data 

Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode 

angket.Metode angket digunakan untuk memperoleh data mengenai korelasi antara anime 

dengan minat belajar bahasa Jepang mahasiswa program studi Jepang Unsada tahun ajaran 

2013/2014. 

  

D. Validitas data 
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Validitas yang digunakan yaitu validitas konstrak, dengan butir angket disusun 

berdasarkan landasan teori, sedangkan untuk mengetahui relabilitas instrumen yang 

digunakan, dianalisis menggunakan rumus alpha.  

 

E. Analisis data 

Data yang diperoleh dalam penelitian ini dianalisis menggunakan rumus korelasi product 

moment untuk mengetahui koefisien korelasi antara  anime dengan minat  belajar bahasa 

Jepang mahasiswa program studi Jepang Unsada tahun ajaran 2013/2014.  

 

8.  HASIL PENELITIAN  

Berdasarkan hasil perhitungan angket mengenai korelasi antara anime dengan minat 

belajar bahasa Jepang mahasiswa program studi Jepang Unsada tahun ajaran 2013/2014 

sejumlah 100 orang diperoleh data berikut. 

Pertanyaan kuesioner pertama yang diajukan adalah mengenai sejak kapan responden 

tertarik dengan bahasa Jepang dengan alternatif jawaban SD, SMP, SMA. Sebagian besar 

mahasiswa (40%) sudah tertarik dengan bahasa Jepang sejak SMA, diikuti oleh (34%) 

menjawab sejak SMP dan (16%) menjawab sejak SD. Hal ini terlihat dari diagram berikut :  

 

DIAGRAM 1 

 

 

Dalam diagram berikut terlihat besarnya jumlah mahasiwa yang pernah menonton anime 

berbahasa Jepang yaitu 84%, sedangkan mereka yang kadang-kadang menonton anime 

berbahasa Jepang sejumlah 13%, dan yang tidak pernah menonton anime berbahasa Jepang 

sejumlah 3%.  
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DIAGRAM 2 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Terkait dengan frekuensi menonton anime Jepang didapatkan data 44%  menjawab 

seminggu 1 kali, 30% menjawab seminggu 2 kali, sedangkan 26%  menjawab hampir setiap 

hari.  Meski hanya 26% yang menjawab menonton anime Jepang hampir setiap hari, namun 

kenyataan bahwa banyak  menyukai mahasiswa Unsada yang menyukai anime tidak dapat 

dipungkiri.  Hal ini dapat dilihat pada diagram berikut. 

 

DIAGRAM 3 

 

 

 

 

 

 

 

 

Masih terkait dengan data sebelumnya tentang ketertarikan mahasiswa terhadap anime, 

data berikut menampilkan seberapa besar ketertarikan mahasiswa terhadap bahasa Jepang. 

Data yang diperoleh adalah 47% menjawab ñsangat besarò, 46% menjawab ñcukup besarò 

dan 7% menjawab ñsedikitò. Hal ini terlihat dari diagram di bawah ini. 
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DIAGRAM 4 

 

 

Untuk mengetahui apakah dengan melihat anime berbahasa Jepang dapat menambah 

kosakata bahasa Jepang, dapat dilihat pada diagram berikut. Dari tabel berikut diketahui 

bahwa 71% menjawab ya, 29% menjawab cukup. Dari tabel itu pula dapat terlihat adanya 

korelasi anime dengan minat belajar bahasa Jepang. 

 

DIAGRAM 5 

 

 

Sehubungan dengan pertanyaan apakah anime dapat membantu meningkatkan 

kemampuan bahasa Jepang, didapatkan data yaitu : 42% menjawab ñsangatò, 57% menjawab 

ñcukupò, 1% menjawab ñtidakò. Dari data ini dapat terlihat bahwa anime dapat 

meningkatkan kosakata bahasa Jepang baik langsung maupun tidak langsung. Hal ini terlihat 

pada diagram di bawah ini. 

DIAGRAM 6 

 

 

0

10

20

30

40

50

a b c

0

50

100

a b c

0

20

40

60

a b c



 

~ 52 ~ 

Prosiding Seminar Hasil Penelitian Semester Ganjil 2014/2015     ISSN : 2337-7976 VOLUME III / NO. 1 /MARET 2015 
============================================================================================================================================================================ 

Korelasi antara anime dengan minat dan motivasi mahasiswa dalam mempelajari bahasa 

Jepang terlihat besar. Hal ini bisa dilihat pada tabel berikut. Dari tabel tersebut diketahui 

bahwa 52% merasa korelasi antara anime dengan minat dan motivasi dalam mempelajari 

bahasa Jepang ñsangat besarò, 47% merasa ñcukup besarò sedangkan hanya 1% yang merasa 

ñtidakò ada korelasi  antara anime dengan minat dan motivasi dalam mempelajari bahasa 

Jepang.  

DIAGRAM 7 

 

 

Tidak dapat dipungkiri bahwa banyak kesulitan yang ditemukan mahasiswa pada saat 

menonton anime. Data berikut mengungkap jenis-jenis kesulitan yang ditemukan ketika 

menonton anime berbahasa Jepang. Dari diagram di bawah ini diketahui bahwa ñkurangnya 

perbendaharaan kosakataò menempati posisi tertinggi yaitu 48%, ñmembaca huruf kanjiò 

sebesar 27%, serta ñdan lain-lainò sejumlah 25% dengan perincian : ñpercakapan terlalu 

cepatò sebanyak 12%,  ñragam bahasa yang digunakanò sejumlah 6%, sedangkan ñgrammarò 

dan ñmembaca huruf kanji dan kurangnya perbendaharaan kosakataò sejumlah 3%, ñseiyuuò 

sebanyak 1% orang. Kedua data tersebut diperlihatkan dalam diagram di bawah ini.   

 

DIAGRAM 8a 

 

 

 

0

20

40

60

a b c

0

10

20

30

40

50

60

a b c



 

~ 53 ~ 

Prosiding Seminar Hasil Penelitian Semester Ganjil 2014/2015     ISSN : 2337-7976 VOLUME III / NO. 1 /MARET 2015 
============================================================================================================================================================================ 

DIAGRAM 8b  dengan jawaban C 

 

 

Ada berbagai cara yang dilakukan mahasiswa dalam menghadapi kesulitan pada saat 

menonton anime. Data yang ditemukan adalah 16% menjawab ñbertanya kepada pengajarò, 

14% menjawab ñbertanya kepada teman orang Jepangò, 70% menjawab  ñlain-lainò dengan 

perincian : ñbelajar sendiriò sejumlah 9%, ñmencari di kamusò sejumlah 35%, ñmencari di 

internetò sejumlah 8%, ñbertanya kepada temanò sejumlah 18%. Kedua data ini dapat dilihat 

dari diagram berikut. 

DIAGRAM 9a 

 

 

DIAGRAM 9b dengan jawaban ñlain-lainò 
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Seberapa banyak kosakata yang dapat ditangkap saat menonton anime terlihat pada 

diagram berikut. Dari diagram di bawah ini dapat diketahui bahwa 32%  menjawab ñ10%-

25%ò, 54% ñ25%-50%ò, 14% menjawab ñ50%-100%. Hal ini dapat dilihat dari diagram di 

bawah ini.  

DIAGRAM 10 

 

 

Untuk mengetahui apakah mahasiswa pernah menggunakan kosakata yang terdapat 

dalam anime ketika berbicara dengan teman, dapat dilihat dari data : ñpernahò sejumlah 40%, 

ñkadang-kadangò sejumlah 55%, ñtidak pernahò sejumlah 5%. Hal ini ditampilkan dalam 

diagram berikut. 

DIAGRAM 11 

 

 

Salah satu daya tarik anime adalah banyaknya ragam atau jenis anime yang tersedia. Hal 

ini membuat mahasiswa memiliki kebebasan yang lebih besar di dalam memilih jenis anime 

yang disukainya. Terkait dengan jenis anime yang menjadi anime kesukaan mahasiwa, 

didapatkan data : 28% menjawab ñactionò, 15% menjawab ñ comedyò, 14% menjawab 

ñromanceò, 9% menjawab ñadventureò, 8% menjawab ñfantasyò dan ñscifiò, 6% menjawab 
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ñsportò dan ñslice of lifeò, 2% menjawab ñhororò. Data-data tersebut ditunjukkan dengan 

diagram di bawah ini.  

DIAGRAM  12 

 

 

Adapun judul-judul anime yang disukai oleh mahasiswa antara lain : ñDoraemonò yang 

disukai oleh 23% mahasiswa, ñConanò sebanyak 16%,  ñOne Pieceò sejumlah 10%, 

ñNarutoò sebanyak 9%,  ñChibi Maruko Chanò, sebesar 8%,  ñ Gundamò dan Samurai Xò 

sejumlah 6%, ñSailormoonò sebesar 5%,  ñPonyoò,  ñSummer Warsò dan ñLog Horizonò 

sejumlah 4%, ñDigimonò sebesar 3%,  ñDragon Ballò sejumlah 2%.  Hal ini terlihat dari 

diagram berikut.  

DIAGRAM 13 

 

 

Sehubungan dengan apakah kelebihan anime Jepang dibandingkan dengan animasi dari 

negara lain, ditemukan data : 77 % menjawab ñgambar dan cerita lebih menarikò,  10% orang 

menjawab ñkarakternya bagus dan cakepò, 3% menjawab ñanimasinya mempunyai ciri 

khasò dan seiyuu yang profesional dalam membawakan karakterò, 2% menjawab ñaktualò, 

ñada unsur sejarah dalam background ceritaò, ñada NTRò, ñgenre lebih bervariasiò, ñbanyak 
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pelajaran dan kehidupan nyata yang dapat dijadikan contohò serta 1% menjawab ñanime 

Jepang lebih atraktifò. Data-data tersebut ditunjukkan dengan diagram berikut.  

 

DIAGRAM 14 

 

 

Data terakhir  yang terkait dengan anime adalah apakah responden setuju menggunakan 

anime sebagai media pembelajaran  dengan menjelaskan alasannya. Data yang diperoleh 

adalah : 90% menjawab ñsetujuò, 7% menjawab ñtidak setujuò, 1% menjawab ñbiasa-biasa 

sajaò, ñkadang-kadangò dan ñtidak terlaluò. Data-data tersebut ditampilkan oleh diagram di 

bawah ini.  

DIAGRAM 15 

 

 

Terkait dengan alasan responden yang menjawab ñsetujuò adalah : 50% menjawab 

ñmenambah kosakata dan wawasanò, 33% menjawab ñmotivasi belajar bahasa Jepangò, 5% 

menjawab ñ sebagai latihan pendengaranò dan 2% menjawab ñ ada pesan moralò. Data 

tersebut dapat dilihat dari diagram berikut.  
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DIAGRAM 16 

 

 

9. KESIMPULAN  

 

Dari data-data yang telah dipaparkan sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa terdapat 

korelasi antara anime dengan minat  belajar bahasa Jepang mahasiswa program studi Jepang 

Unsada tahun ajaran 2013/2014. Hal ini terlihat dari besarnya prosentase mahasiswa yang 

menganggap bahwa anime berpengaruh dalam meningkatkan minat dan motivasi dalam 

mempelajari bahasa Jepang. Minat dan motivasi mahasiswa yang cukup besar dalam 

mempelajari bahasa Jepang dipengaruhi oleh berbagai faktor yang terkait dengan manfaat 

menonton anime serta kelebihan anime dibandingkan dengan animasi negara lain. Meski 

banyak kendala yang ditemukan mahasiswa dalam menonton anime, namun hal ini tidak 

menyurutkan minat dan motivasi mereka dalam mempelajari bahasa Jepang. Hal ini dapat 

dilihat dari berbagai solusi yang mereka lakukan ketika menemukan kesulitan dalam 

menonton anime.  
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ABSTRACT 

Japanese learners Indonesian people are using the first person pronoun, "watashi" second 

person pronoun "anata", and the third person pronoun "Kare, chichi, haha, etc". This was 

apparent at the time of Japanese students make sentences in a variety of written and in 

everyday conversation. Students of Japanese learners still use the pronoun that is not 

appropriate when creating a sentence or make a conversation. Improper pronoun in 

identifying a thing about him is the meaning pertaining did nothing wrong and 

communications will remain intertwined. But pragmatically use the pronoun that does not 

cause the Japanese right conveyed into unnatural and raises "doubts" of the interlocutors 

about the dibicarakan.Salah one factor causes the closest and most unpredictable is the 

influence of the mother tongue. This is because in communicating with Indonesian pretty 

much rely on the word "I", "You" or "She". But with the state of Indonesian learners who 

have limited contact with the Japanese authors assumed the existence of other factors in 

addition to the influence of the mother tongue. So that through this research, the authors 

will conduct an analysis of the influence of Mother to speech pronouns Japanese language 

learners. 

 

Key words  : Kata ganti orang pertama, kata ganti orang kedua, kata ganti orang ketiga,  

Bahasa Ibu, Pemelajar Bahasa Jepang 

 

1.  PENDAHULUAN  

1.1 Latar Belakang 

Dalam penelitian yang telah kami lakukan sebelumnya berjudul ñAnalisis Penggunaan 

Kata Ganti Orang Pertama ñWatashiò pada Kalimat Pembelajar Bahasa Jepang Baik Ragam 

Tulis Maupun Lisan_Fokus pada Pembelajar di Warga Negara Indonesia Tingkat Menengah 

ke Atasò diketemukan bahwa tidak hanya ada kesalahan pada kata ganti orang pertama saja 

pembelajar bahasa Jepang melakukan kesalahan, tetapi juga pada penggunaan kata ganti 

orang kedua dan ketiga.  

Dalam Bahasa Jepang penggunaan kata ganti orang pertama, kedua dan ketiga dalam 

bahasa Jepang banyak sekali macamnya, tergantung situasi dan kondisinya. Misalnya untuk 

kata ganti orang pertama: watashi, watakushi, atashi, atakushi, boku, ore, washi, ware dan 

mailto:Juariah.unsada@gmail.com
mailto:riri_hendriati@yahoo.co.jp
mailto:tita.manis@gmail.com
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lain-lain. Contoh kata ganti orang kedua antara lain: anata, kimi, omae, anta dan lain-lain, 

sedangkan untuk contoh kata ganti orang ketiga antara lain: konokata, kare, kanojo, koitsu, 

chichi, haha dan lain-lain. Ketika pembelajar sudah memasuki pelajaran dan komunikasi 

yang lebih tinggi dan luas, mereka dihadapkan dengan perbedaan bahasa dan budayanya 

sehingga tanpa disadari telah mempengaruhi pemahaman dan pemakaian penggunaan kata 

ganti orang dalam berkomunikasi. Kesalahan-kesalaham yang kerapkali diketemukan dalam 

kelas antara lain;  

1.   ╦√⇔─∟∟│⅛™⇔╚™╪≢∆⁹ 

 (Watashi no chichi wa kaishain desu)  

 Ayah saya seorang karyawan. 

2. │∂╘╕⇔≡⁸╓ↄ│▪ꜞ≢∆⁹ 

 (Hajimemashite, boku wa Ari desu) 

 Perkenalkan, saya Ari  

Pada contoh kalimat pertama kesalahan pada kata watashi no chichi. Chichi dalam bahasa 

Jepang berarti ayah saya, sehingga pembicara tidak perlu lagi menambahkan dengan kata 

watashi lagi. Kesalahan pada kalimat kedua adalah boku yang berarti saya yang biasanya 

diucapkan oleh laki-laki dan biasanya diucapkan kepada seseorang yang sudah lama 

dikenalnya atau merasa akrab dengan pendengarnya.  

Adanya perbedaan penggunaan bahasa ibu dan budaya diperkirakan oleh peneliti sebagai 

kendala untuk pembelajar bahasa Jepang tingkat pemula. Untuk membuktikan hipotesa 

tersebut dan apakah ada penyebab lainnya sehingga pembelajar kesulitan, maka peneliti 

melakukan penelitian ini dengan menganalis kesalahan-kesalahan pembelajar dalam 

menggunakan kata ganti orang dalam bahasa Jepang. 

1.2 Tujuan Penelitian 

Orang Indonesia terbiasa menggunakan kata ganti orang pertama, orang kedua maupun 

orang ketiga ketika melakukan aktifitas bahasa, seperti misalnya menggunakan kata ñsayaò, 

ñkamuò, dan ñdiaò. Hal ini pun berdampak kepada orang Indonesia yang sedang memelajari 

Bahasa Jepang terutama pada saat membuat rangkaian kalimat baik dalam ragam tulis 

maupun ragam lisan. Pemelajar seringkali menggunakan kata ganti orang yang tidak tepat 

atau tidak sesuai dengan etika atau kaidah dalam bahasa Jepang.  
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Secara pragmatis, penggunaan kata ganti orang yang tidak tepat dapat menyebabkan 

bahasa Jepang yang disampaikan menjadi tidak alami, serta dapat menimbulkan keraguan 

dari lawan bicara. 

Melalui penelitian ini kami mempunyai tujuan  utama, Membuktikan adanya penggunaan 

kata ganti orang pertama, orang kedua dan orang ketiga pada ragam kalimat yang dibuat oleh 

pemelajar Bahasa Jepang di Indonesia dan apa saja yang menjadi penyebabnya serta 

merumuskan langkah pengajaran yang tepat dengan menganalisis pemakaian kata ganti 

orang antara bahasa ibu dengan bahasa yang sedang dipelajari, yaitu bahasa Jepang agar 

pengajaran berbahasa berhasil dengan baik. Sehingga tujuan penelitian ini adalah 

sebagaiberikut : 

 Membuktikan adanya penggunaan kata ganti orang pertama, kedua, dan ketiga pada 

kalimat deskriptif yang di buat oleh pembelajar orang Indonesia. 

Menelusuri faktor penyebab terjadinya hal tersebut. 

Merumuskan langkah pengajaran yang tepat agar tidak terjadi kesalahpahaman dalam 

pengertian tentang kata ganti orang pertama, kedua dan ketiga dalam bahasa Jepang. 

1.3 Urgensi Hasil Penelitian 

Penulis mengharapkan hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan sebagai referensi 

untuk meningkatkan keterampilan berbahasa mahasiswa dan membantu mahasiswa untuk 

menyadari kesalahan berbahasa sehingga mahasiswa dapat menguasai bahasa yang sedang 

dipelajari. Selain itu dengan penelitian ini penulis juga berharap adanya perubahan terhadap 

pola pengajaran yang dilakukan oleh pengajar bahasa Jepang. Oleh karena itu penulis 

menggangap penelitian ini sangat penting. 

 

2. TINJAUAN PUSTAKA  

Dalam bukunya yang berisi penjelasan mengenai tata bahasa Jepang tingkat menengah 

ke atas, Iori dkk menegaskan bahwa penggunaan kata ganti orang pertama dalam bahasa 

Jepang bukan dihilangkan namun lebih tepat jika dikatakan dipastikan waktu 

penggunaannya. Kata ganti orang pertama akan terdengar janggal pada jawaban untuk 

kalimat pertanyaan yang membutuhkan jawaban ya atau tidak (yes/no question). Kemudian 

kata ganti orang pertama juga akan terdengar janggal pada kalimat yang mengekspresikan 

perasaan dari alat indera, contohnya sebagai berikut :  

 №№⁸ │ ⅜ ™⁹ ⁸№╡╕∑╪⅛  
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Selanjutnya adalah waktu komunikasi yang mengizinkan kemunculan kata ganti orang 

pertama. Kata ganti orang pertama akan terdengar alami ketika mengekspresikan 

perbandingan, sebagai contoh : 

 

⌐◒כ▫►fi♦ꜟכ◗  │ ⌐ ⅝╕∆⁹ 

Dalam kalimat tersebut terkandung makna perbandingan bahwa ñkalau jadwal liburan milik 

saya selama golden week adalah pergi ke Okinawa (mungkin jadwal orang lain akan 

berbeda) ò.  

Kemudian kemunculan kata ganti orang pertama juga akan dinilai alami pada kalimat 

yang mengekspresikan kesimpulan, sebagai contoh : 

 ─ ⁸ ⅜ ∫≡ↄ╣╢⅛⌂  

⅜ ⅝╕∆⁹ 

Lalu kemunculan kata ganti orang pertama juga akan dinilai alami pada kalimat yang 

menjelaskan tentang informasi asal usul yang berkaitan dengan penuturnya, sebagai contoh : 

 

 │ 1974 ⌐ ╕╣╕⇔√⁹ 

 │ 10 ⌐↓─ ⌐ ∫√⁹ 

Kata ganti sendiri dalam Bahasa Jepang tidak mengalami perunahan bentuk dan pada 

umumnya kata ganti orang membedakan pengertian tunggal dan jamak. Kata ganti orang 

dalam Bahasa Jepang juga mengandung perbedaan jenis laki-laki dan perempuan, tabel 

berikut ini adalah tabel kata ganti orang orang dalam Bahasa Jepang :  

Jenis Kata 

ganti 

Tunggal Jamak 

 Laki-laki Perempuan  Laki-laki Perempuan 

Kata Ganti 

Orang I  

╦√⇔ 

(Watashi) 

╦√⇔

(Watashi) 

√∟ 

(Watashitachi) 

√∟ 

(Watashitachi) 

Kata Ganti 

Orang II 

№⌂√ 

(Anata) 

№⌂√ 

(Anata) 

№⌂√⅜√

(Anatagata) 

№⌂√√∟ 

(Anatatachi) 

№⌂√⅜√

(Anatagata) 

№⌂√√∟ 

(Anatatachi) 
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Disamping kata ganti renmi diatas terdapat juga kata ganti tidak resmi dalam bahasa 

Jepang seperti Boku, Ore yang menunjukkan kata ganti orang pertama (Saya). Dan Kimi, 

Omae menunjukkan kata ganti orang kedua (Kamu) 

Bahasa Sopan untuk orang kedua tidak ada tapi langsung kata yang menunjukkan nama 

+ San atau Jabatan atau perannya. 

 

Jenis Bahasa Berdasarkan Tahap Pemerolehan 

 

1.    Bahasa Berdasarkan Tahap Pemerolehan 

Berdasarkan tahap pemerolehan, bahasa dapat dibedakan menjadi 3, yaitu bahasa ibu 

(bahasa pertama), bahasa kedua (ketiga dan seterusnya) dan bahasa asing. 

 

(i)      Bahasa Ibu 

Bahasa ibu merupakan padanan untuk istilah Inggris native language, yaitu satu sistem 

linguistik yang pertama kali dipelajari secara alamiah dari ibu atau keluarga oleh anak. 

Sebagai contoh, bahasa ibu penduduk asli penduduk di lereng gunung merapi adalah bahasa 

Jawa dan bahasa ibu penduduk asli di tepi danau batur adalah bahasa Bali.  

Bahasa ibu tidak mengacu pada bahasa yang dikuasai dan digunakan oleh seorang ibu 

(atau biasa disebut bahasa sang ibu), melainkan mengacu pada bahasa yang dipelajari 

seorang anak dalam keluarga yang mengasuhnya. Sekarang ini di kota-kota besar seperti 

Surabaya, Yogyakarta, Semarang dll, banyak terjadi orang tua menggunakan bahasa daerah 

saat berkomunikasi berdua namun menggunakan bahasa Indonesia ketika berkomunikasi 

dengan anak mereka. Hal ini bisa dikatakan bahasa ibu si anak adalah bahasa Indonesia 

sebab bahasa itulah yang dipelajari anak dari keluarganya. 

Bahasa ibu biasa disebut bahasa pertama karena bahasa itulah yang pertama dipelajari 

anak. Kalau kemudian si anak mempelajari bahasa lain yang bukan bahasa ibunya, maka 

bahasa lain yang dipelajarinya itu disebut bahasa kedua. Sedangkan bahasa lain lagi yang 

mungkin dipelajari anak setelah itu disebut bahasa ketiga, keempat dan seterusnya. 

Kata Ganti 

Orang III 

 

(kare) 

 

(Kanojo) 

⅛╣╠ 

(karera) 

√∟ 

(Kanojotachi) 
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Pada penjelasan di atas telah disebutkan bahwa bahasa ibu tidak mengacu pada bahasa 

yang dikuasai dan digunakan oleh seorang ibu (bahasa sang ibu), maka untuk menghindari 

kesalahpahaman istilah, perlu dibedakan istilah antara bahasa ibu dengan bahasa sang ibu. 

Bila bahasa ibu adalah bahasa yang dipelajari anak, maka bahasa sang ibu adalah bahasa 

yang dipakai oleh orang dewasa pada waktu berbicara dengan anak yang sedang dalam 

proses memperoleh bahasa ibunya. Istilah ini dipakai sebagai padanan istilah Inggris 

motherese, parentese, atau child directed speech. 

 

(ii)     Bahasa Kedua 

Di atas telah disebutkan bahwa bahasa lain yang bukan bahasa ibunya yang dipelajari 

oleh anak, maka bahasa lain itu disebut bahasa kedua. Bahasa kedua ini bisa bahasa nasional, 

bahasa resmi negara, bahasa resmi kedaerahan, atau juga bahasa asing (bukan bahasa asli 

penduduk pribumi). Sebagai contoh, seorang anak yang tinggal di Yogyakarta mempelajari 

bahasa Jawa sebagai bahasa pertama yang diajarkan orangtuanya, kemudian saat memasuki 

bangku sekolah anak tersebut mendapat pengajaran bahasa Indonesia di sekolah, maka 

dalam hal ini bahasa Indonesia dapak dikatakan sebagai bahasa kedua si anak. 

 

(iii)   Bahasa Asing 

Bahasa asing merupakan bahasa yang tidak digunakan oleh orang yang tinggal di sebuah 

tempat yang tertentu: misalnya, bahasa Indonesia dianggap sebagai sebuah bahasa yang 

asing di Australia. Bahasa asing juga merupakan sebuah bahasa yang tidak digunakan di 

tanah air / negara asal seseorang, misalnya; seorang penutur bahasa Indonesia yang tinggal 

di Australia boleh mengatakan bahwa bahasa Inggris adalah bahasa yang asing untuk dirinya 

sendiri.  Bahasa Asing adalah bahasa selain Bahasa Indonesia dan bahasa daerah (Pasal 1 

Angka 6 UU Nomor 24 Tahun 2009 Tentang Bendera, Bahasa, Dan Lambang Negara, Serta 

Lagu Kebangsaan). Bahasa Inggris di Indonesia secara umum diajarkan sebagai bahasa 

asing. Istilah 'bahasa asing' dalam bidang pengajaran bahasa berbeda dengan 'bahasa kedua'. 

Bahasa asing adalah bahasa yang yang tidak digunakan sebagai alat komunikasi di negara 

tertentu di mana bahasa tersebut diajarkan. Sementara bahasa kedua adalah bahasa yang 

bukan bahasa utama namun menjadi salah satu bahasa yang digunakan secara umum di suatu 

negara. 
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3. METODE PENELITIAN  

Sebagai metodologi yang digunakan dalam penelitian ini, penulis akan menggunakan 

deskriptif, yaitu metode penelitian yang dilakukan semata-mata hanya berdasarkan pada fakta 

yang ada atau fenomena yang memang secara empiris hidup pada penutur-penuturnya 

sehingga yang dihasilkan atau yang dicatat berupa perian bahasa yang biasa dikatakan 

sifatnya potret : paparan seperti adanya (Sudaryanto, 1992 : 62).  

Sebagai metode pengumpulan data akan penyebaran angket dengan berisi pertanyaan-

pertanyan yang menunjukkan asal responden sehingga terlihat pengaruh Bahasa ibu dan 

angket yang berisi pertanyaan yang merupakan kemampuan penggunaan kata ganti orang 

Bahasa Jepang.Penyebaran angket dan wawancara dilakukan dengan target responden 

sebagai berikut : 

 ̧ 92 orang yang merupakan warga negara Indonesia dengan lama belajar bahasa Jepang 

minimal 2 tahun dan memiliki sertifkat kemampuan bahasa Jepang minimal level 4 (N4). 

 ̧ Kurang lebih 5 orang penutur asli bahasa Jepang sebagai acuan penggunaan bahasa yang 

benar. 

Untuk responden WNI, wawancara akan dilakukan dalam 2 bahasa, yaitu dimulai dengan 

wawancara dalam bahasa Jepang dan dilanjutkan dengan wawancara dalam bahasa 

Indonesia. Dalam wawancara, sebagai langkah awal, pembelajar akan diwawancara seputar 

riwayat belajar bahasa Jepang dan kesulitan yang dihadapinya. Sementara untuk penutur asli 

bahasa Jepang, akan diwawancara mengenai riwayat hidupnya selama di Indonesia (tujuan, 

kesan pertama, adaptasi budaya dsb). Untuk mempermudah proses analisis data suara hasil 

wawancara selanjutnya akan dirubah ke dalam bentuk tulisan.  

Dari hasil wawancara yang sudah dirubah ke dalam bentuk teks, penulis akan mulai 

analisis data dengan proses klasifikasi berdasarkan tingkat kemampuan bahasa Jepang 

responden, status responden (WNI atau penutur asli) dan isi dari wawancara. Setelah itu, 

proses analisis akan dimulai dengan hasil data dari penutur asli lalu dilanjutkan ke data 

responden WNI. Dari analisi tersebut diharapkan hasil yang dapat membuktikan hipotesis 

penulis mengenai penggunaan kata ganti pertama orang pertama, kedua, dan ketiga pada 

sistem bahasa pembelajar atau pengajar bahasa Jepang di Indonesia. 

Dalam proses pengumpulan data, sebagai rasa terima kasih penulis memberikan honor 

kepada setiap responden. Dengan ini penulis berharap kedua belah pihak baik penulis 
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sebagai peneliti dan responden sebagai nara sumber bisa menjalankan tugasnya dengan 

nyaman dan baik.  

 

 

4. HASIL YANG DICAPAI  

Sebelum memaparkan hasil yang dicapai pada penelitian ini berikut ini adalah  rincian 

data responden sebanyak 92 responden yang terdiri dari pembelajar Bahasa jepang tingakat 

menengah yang tersebar diseluruh Indonesia. 

 

1. Data Responden  

 

Data responden yang terkumpul merupakan data dari responden dengan latar belakang 

sebagai berikut :  

 

     A.Gender responden  

   

¶ Laki-laki 35% 

¶ Perempuan 65% 

 

B.Usia Responden  

 

 

 

65%

35%

Gender Responden 

Perempuan

Laki-laki

0%24%

50%

26%

RENTANG usia

0-15 tahun

16-20 tahun

0 - 15 tahun   0% 

16 - 20 tahun   24% 

21 - 25 tahun   50% 

Lebih dari 25 tahun   26% 
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C. Lingkungan tempat belajar Bahasa Jepang responden  

    

  

 

 

 

 

D. Lama belajar Bahasa Jepang responden  

 

 

  

  

 

             

 

 

        E. Kemampuan berbahasa Jepang (level Ujian N5-N1) 

2%

86%

5%

7%

Lingkungan belajar 
Bahasa jepang

SMU

Universitas

Kursus

Lainnya

3%
21%

21%
55%

Lama belajar bahasa 
jepang

Kurang 1 tahun

1 tahun lebih namun
kurang dari 3 tahun

Kurang dari 4 tahun

Lebih dari 4 tahun

SMU  2% 

Universitas   86% 

Kursus   5% 

lainnya   7% 

Kurang dari 1 tahun   3% 

1 Tahun lebih namun kurang dari 3 tahun   21% 

Lebih dari 3 tahun kurang dari 4   21% 

Lebih dari 4 tahun  55% 
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         F. Bahasa ibu yang dipergunakan  

 

                 

 

     

    

 

 

 

      

2. Hasil Analisis data penggunaan kata ganti orang pertama "Watashi" kedua ñAnataò  dan 

kata ganti orang ketiga ñkareò (Dia laki-laki) atau ñkanojoò (dia perempuan), pada 

1%
17%

34%

48%

KEMAMPUAN BAHASA 
JEPANG

N1 N2 N3 N4-N5

92%

8%

Bahasa Ibu 
Responden

Bahasa
Indonesia

Bahasa daerah

¶ N1   1% 

¶ N2   17% 

¶ N3   34% 

¶ N4 dan N5    48% 

Bahasa 

Indonesia 
 93% 

Bahasa   
8% yang terdiri dari Bahasa minang 3%, 

Jawa 2% dan Sunda 1%  
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Kalimat deskripsi Bahasa Jepang. 

Data terkumpul dari 92 responden. Dari 92 data, data yang valid dan bisa digunakan 

adalah 85 data  (persentasi data yang valid 92%). Definisi data yang valid dalam 

penelitian ini adalah data yang dihasilkan dari proses pengisian terhadap pertanyaan 

angket secara keseluruhan dan memiliki bagian wacana perkenalan diri dan keluarga  

yang tertulis dalam bahasa Jepang. Adapun hasil analisis data tersebut dengan melihat 

jumlah kejanggalan dengan mengacu pada bebarapa parameter yaitu sebagai berikut:   

 

 ̧ Lama belajar bahasa Jepang 

Dari tabel berikut ini dapat diketahui bahwa semakin lama waktu belajar Bahasa 

Jepang tingkat kejanggalan dalam penggunaan kata ganti orang pertama "Watashi" 

kedua ñAnataò  dan kata ganti orang ketiga ñkareò (Dia laki-laki) atau ñkanojoò 

(dia perempuan), pada Kalimat deskripsi semakin kecil.     

 

 

 ̧ Level bahasa Jepang (N1 ï N5) 

Hubungan kemampuan berbahasa jepang dengan tingkat kejanggalan dalam 

penggunaan kata ganti orang pertama "Watashi" kedua ñAnataò  dan kata ganti 

orang ketiga ñkareò (Dia laki-laki) atau ñkanojoò (dia perempuan), dll dari tabel 

dibawah ini dapat diketahui bahwa semakin rendah kemampuan berbahasa Jepang 

(N4-N5) maka tingkat kejanggalannya tinggi, sebaliknya semakin tinggi 

kemampuan berbahasa Jepang responden tingkat kejanggalan dalam penggunaan 

kata ganti orang pertama "Watashi" didalam kalimat perkenalan semakin rendah.  

 

0
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 ̧ Lingkungan belajar Bahasa Jepang 

Dari tabel dibawah ini dapat diketahui bahwa lingkungan belajar Bahasa seseorang 

mempengaruhi kemampuan dalam berbahasa.Dari data responden dapat diketahui 

bahwa yang belajar bukan dari bangku sekolah atau universitas memiliki rata-rata 

kejanggalan dalam penggunaan kata ganti orang pertama "Watashi" kedua ñAnataò  

dan kata ganti orang ketiga ñkareò (Dia laki-laki) atau ñkanojoò (dia perempuan),dll 

jauh lebih tinggi dibandingkan dengan responden yang belajar secara resmi baik di 

kursus,SMU  atau universitas. 

 

 

  

 

 ̧ Frekuensi akses responden ke media berbahasa Jepang 

Dari tabel dibawah ini dapat diketahui bahwa responden yang memiliki 

"kejanggalan"sedikit dalam penggunaan kata ganti orang pertama "Watashi" kedua 
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